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DESAIN IMPLEMENTASINYA DALAM PEMBELAJARAN  

BAHASA ARAB DI MADRASAH ALIYAH  

 

NUZILLA SA’ADILAMROE 

NIM 1817403074 

 

Abstrak: Mempelajari bahasa Arab adalah syarat wajib untuk menguasai dan 

memahami isi Al-Qur‘an , Ḥadiṡ serta kitab-kitab karya ulama-ulama. Hal tersebut 

menjadi alasan bahwa umat Islam ditekankan untuk mempelajari bahasa Arab agar 

memahami Al-Qur‘an  dan Ḥadiṡ menjadi lebih mudah, dari perkata sampai dengan 

memahami satu kalimat utuh. Dalam tata bahasa Arab, suatu kata atau kalimat dapat 

memiliki berbagai macam perubahan bentuk maupun makna apabila disisipkan 

suatu ḥuruf atau kata pengubah yang disebut `āmil. Diantara  yang dapat berubah 

dalam bentuknya maupun maknanya ialah fi`il muḍāri` yang menjadi majzūm 

karena didahului `āmil jawāzim. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui `āmil 

jawāzim dan maknanya dalam surah Al-Baqarah serta menjelaskan bagaimana 

desain implementasi pembelajarannya. Penelitian ini merupakan penelitian library 

research dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah dokumentasi dengan sumber data yaitu Surah Al-

Baqarah dalam Al-Qur‘an terjemah perkata, kitab ilmu naḥwu, tafsir, serta buku 

dan jurnal yang berkaitan. Hasil penelitian dalam surah Al-Baqarah terdapat 9 ̀ āmil 

jawāzim yang bermakna nafī, qalb, perintah, larangan, doa, serta syarat dan jawab 

syarat. Ditemukan 49 ayat yang mengandung 74  fi`il muḍāri` majzūm dengan ̀ āmil  

رِْوَالدُّعَاء ,1 لَمَّا ,6 ألممَْ  ,13 لم َمم يِْوَالدُّعَاء ,7 لَامُْالْم الن َّهم   .2   يمنَْأ    dan ,4 مَنمْ  ,2  مَاْ  ,4  إِنمْ  ,35 لاَْ

 

Kata Kunci: Jawāzim Fi`il Muḍāri`, Surah Al-Baqarah, Desain Implementasi  

          Pembelajaran 
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ة العربياللغة  ضارع في سورة البقرة وتصميم التطبيق في التعلم  ال ل  عفالجوازم    
لية ادرسة ع الفي      

 

لْمرْسعادْاْْنزل  

1817403074 

 

 مستخلص البحث 
مْاللغةْالعربيةْمطلبًاْإلزاميًاْلإتقانْوفهمْمحتوياتْالقرآنْوالْحاديثْالنبويةْوالكتبْْالعلماء.ْهوْتعلْ 

السببْأنهْيتمْالتأكيدْعلىْالمسلمينْلتعلمْاللغةْالعربيةْمنْأجلْفهمْالقرآنْوالحديثْبسهولةْأكبرْ
كْاملة.ْفيْقواعدْاللغةْالعربيةْ،ْيم كنْأنْيكونْللكلمةْأوْالجملةْ،ْمنْالكلماتْإلىْفهمْجملةْواحدة

ْ‘أشكالْمختلفةْوتغييراتْفيْالمعنىْإذاْتمْإدراجهاْبحرفْأوْأداةْتعديلْتسمىْْ عامل'.ْوممنْيتغيرَّ
،ْويصبحْمجزمًاْلْنهْيسبقهْعاملْالجوازم.ْالغرضْمنْهذهْالدراسةْهوْْْارعْلْمُضَْعشكلاًْومعناً:ْف

كْيفيةْتصميمْتطبيقْالتعلم.ْهذاْالبحثْهوْبحثْعاْمعرفةْْ ملْالجوازمْومعناهْفيْسورةْالبقرةْوشرح
مكتبةْذوْمنهجْوصفيْنوعي.ْطريقةْجمعْالبياناتْالمستخدمةْهيْالتوثيقْمعْمصادرْالبياناتْ،ْ

كْلمةْالقرآنْ،ْوكتبْالعلومْ،ْوالتفسيراتْ،ْوالكتبْوالمجلاتْذاتْالصلة.ْوهيْسورةْالبقرةْفي ْترجمة
،ْْْدعاء"عاملْالجوازم"ْوتعنيْنافعْ،ْقلبْ،ْأوامرْ،ْنهيْ،9ْْْْوكانتْنتائجْالدراسةْفيْسورةْالبقرةْْ

ا"ْمَّْ,ْ"ل6َْ"ْْلممَْ"أَْ,13ْْْْْ"وهو:ْعاملْ"لممَْ,ْْمجزومْْْفعلْالمضارع74ْْْآيةْتحتويْعلى49ْْْْوجدْْْْوشروطْ.
رِْوَالدُّعَاء ",1ْْ َمم يِْوَالدُّعَاءْ,ْ"7"ْلَامُْالْم "2ْْا"ْ,ْ"م4َْ"ْْإِنمْ ,ْ"35"ْلاَْالن َّهم  ْ.2,ْ"أيَمنَ"4ْْ,ْ"مَنم
ْ
 لْالمضارعْ،ْسورةْالبقرةْ،ْتصميمْالتنفيذْالتعلمْعْ:ْجوازمْفالأساسيةكلمات  ال
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-ḥurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan ḥuruf-ḥuruf Arab 

dengan ḥuruf-ḥuruf Latin beserta  perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan ḥuruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan ḥuruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan ḥuruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar ḥuruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

ḥuruf latin: 
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Ḥuruf Arab Nama Ḥuruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ضْ

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat,  transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Ḥuruf Arab Nama Ḥuruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَْ

 Kasrah i i ـِْ

 Dammah u u ـُْ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan      ḥuruf, transliterasinya berupa gabungan ḥuruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Ḥuruf Arab Nama Ḥuruf Latin Nama 

.. َ يمْْْ  Fathah dan ya ai a dan u 

... َ ومْْْ  Fathah dan wau au a dan u 

 
Contoh: 

 kataba  كَتَبَْ -

 fa’ala   فَ عَلَْ -

ئِلَْسُْ -    suila 

 kaifa   كَيمفَْ -

لَْحَومْ -    haula 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan ḥuruf, 

transliterasinya berupa ḥuruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Ḥuruf Arab Nama Ḥuruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ...ىَْ...اَْ

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِْ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُْ...

 

 Contoh: 

 qāla  قاَلَْ -
 ramā رَمَى -
 qīla  قِيملَْ -
 yaqūlu يَ قُوملُْ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
Contoh: 

َطمفَْ - الِْرَومضَةُْالام     raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 
ةرَُْْنَةُْالممُنَ وَّالممَدِي مْ -     al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 
 talhah             طلَمحَةُْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan ḥuruf, 

yaitu ḥuruf yang sama dengan ḥuruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 
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 nazzala  نَ زَّلَْ -
 al-qalamu  المبَرُّ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ḥuruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti ḥuruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh ḥuruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu ḥuruf “l” diganti dengan ḥuruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti ḥuruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh ḥuruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh ḥuruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 
Contoh: 

 ar-rajulu     الرَّجُلُْ -
 al-qalamu      المقَلَمُْ -
 asy-syamsu   الشَّممسُْ -
لَالُْ -  al- jalālu     الجمَ

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

تََمخُذُْْْْْ - ta’khudżu 

ءْ  -  syai’un    شَيم

 an-nau’u     الن َّومءُْ -

 inna        إِنَّْ -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun ḥuruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan ḥuruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada ḥuruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

َْفَ هُْْْوَإِنَّْالله - وَْخَيرمُْالرَّازقِِينم   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha  
lahuwa khairurrāziqīn 

مِْاللهِْ - مَجمراَهَاْوَمُرمسَاهَاْْبِسم     Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Ḥuruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab ḥuruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini ḥuruf tersebut digunakan juga. Penggunaan ḥuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: ḥuruf kapital digunakan untuk 

menuliskan ḥuruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan ḥuruf kapital tetap 

ḥuruf awal nama diri tersebut, bukan ḥuruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

دُْلِِ ِْ - مَم َْْالحم ْالمعَالَمِينم رَبِ    Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil  
  `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm             الرَّحمنِْالرَّحِيممِْ -
 

Penggunaan ḥuruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada ḥuruf atau harakat yang dihilangkan, ḥuruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

ْرَخِيممِْ -  Allaāhu gafūrun rahīm     اللهْغَفُومر 
- ْْ مُُومرُْجَمي معًالِِ  الْم     Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 
J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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MOTTO 
 

 

ْتَ عمقِلُومنَْْْ ْٓانَ مزلَمنٰهُْقُ رماٰنًاْعَرَبيًِّاْلَّعَلَّكُمم ْْ(2ْْ)يوسفْ:ْْاِناَّ

Sesungguhnya Kami menurunkannya (Kitab Suci) berupa Al-Qur‘an  berbahasa 

Arab agar kamu mengerti. 
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telah menyelesaikan skripsi ini, yang kemudian skripsi ini peneliti persembahkan 
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1. Almamater saya Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto  

2. Kedua Orang tua tercinta yaitu Bapak Misoh dan Ibu Khasni Fatwiyati yang 

telah mendidik dan membesarkan saya dengan penuh cinta dan kasih sayang, 

memberikan nasehat, motivasi dan selalu mendo’akan untuk keberhasilan saya. 

3. Seluruh Keluarga, terutama Mbah kakung Alm. H. Mudasir dan Riswani, Mbah 

putri H. Suratmi dan Supiyah yang telah mendidik dan mengayomi dengan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan salah satu bentuk budaya yang tak ternilai harganya 

dan tertua bagi kehidupan manusia. Bahasa adalah kata atau lafal yang 

digunakan oleh setiap orang dalam menyampaikan maksud mereka.1 Ibnu 

Khaldun mengungkapkan sebagaimana dikutip oleh Hijazy bahwa: “Bahasa 

adalah ungkapan pengucap tentang maksud hatinya. Ungkapan itu merupakan 

aktivitas lidah yang muncul dari isi hati.”2 Bahasa selain sebagai alat  

komunikasi untuk mengungkapkan gagasan dan maksud juga menjadi identitas 

dan alat pemersatu suatu bangsa, negara, dan bahkan agama. Bentuk 

penggunaan bahasa sebagai identitas dan pemersatu suatu bangsa dan agama 

dapat diketahui dari penggunaan bahasa. 

Bahasa Arab memiliki peran yang sangat urgen. Bahasa Arab tidak 

hanya digunakan oleh orang Arab untuk berkomunikasi mengungkapkan 

maksud dan tujuan mereka.3 Bahasa Arab menjadi bahasa utama bagi umat 

Islam di seluruh dunia karena bahasa Arab merupakan bahasa yang digunakan 

dalam Al-Qur‘an, Ḥadiṡ, dan kitab-kitab berbahasa Arab karya ulama-ulama 

yang menjadi sumber pedoman dan pengetahuan bagi umat Islam. Bahasa Arab 

juga merupakan bahasa peradaban, khususnya dengan banyaknya buku yang 

diterjemahkan dari bahasa Arab Yunani dan Perancis. Dengan bahasa Arab pula 

para ulama menulis buku dalam bidang kedokteran, arsitektur, dan matematika 

serta ilmu-ilmu dari disiplin ilmu yang lain. Bahasa Arab merupakan pioner 

(pendahulu) bagi ilmu-ilmu Eropa terdahulu yang menjadi dasar bagi peradaban 

 
1 Mushtafa Al-Ghulayani, Jami’u Al-Durus Al-Arabiyyah, Juz 1. (Beirut: Mansyurat Al- 

Maktabah Al-Ashriyyah, 1993). hlm. 7 
2 Sahkholid Nasution, Pengantar Linguistik Bahasa Arab, (Sidoarjo: CV. LISAN  

ARABI, 2017), hlm. 39. 
3 Mushtafa Al-Ghulayani, Jami’u Al-Durus Al-Arabiyyah, Juz 1......... hlm. 7 
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Eropa modern.4 Selain itu, bahasa Arab ialah salah satu bahasa yang digunakan 

sebagai alat komunikasi di dunia Internasional dengan dijadikannya bahasa 

Arab sebagai bahasa resmi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 

1973.  

Ditetapkannya bahasa Arab sebagai bahasa internasional ini menjadikan 

bahasa Arab sangat penting untuk dipelajari dan dikuasai oleh senua negara 

terutama negara non Arab yang memiliki penduduk muslim, salah satunya 

Indonesia. Di Indonesia, bahasa Arab seringkali dikaji dan dipelajari di berbagai 

jenjang pendidikan di madrasah, dari jenjang pendidikan paling dasar/ibtidaiyah 

hingga jenjang pendidikan paling tinggi baik di PTAI atau di PTU. 

Bahasa Arab merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki keistimewaan 

dan ciri khas yang membedakan dengan bahasa lainnya. Bahasa Arab sangat 

kaya dengan kosakata dan memiliki berbagai macam cabang ilmu yang harus 

dipelajari untuk dapat memahami Al-Qur‘an, Ḥadiṡ, dan kitab-kitab berbahasa 

Arab karya ulama-ulama. Diantara cabang ilmu yang dipelajari dalam bahasa 

Arab ialah tentang ilmu qowā`id atau kaidah tata bahasa Arab dan salah satu di 

antara ilmu qowā`id ialah ilmu naḥwu. Ilmu naḥwu adalah ilmu yang membahas 

tentang penjaringan kosakata, pertalian interen antara beberapa kata, penyatuan 

beberapa kata yang ada dalam satu rentetan bunyi tertentu dan hubungan antara 

kata-kata yang ada dalam kalimat serta komponen-komponen yang membentuk 

sebuah ungkapan atau prasa.5 Adapun pembelajaran terkait ilmu naḥwu di 

Madrasah dibahas dalam mata pelajaran bahasa Arab. 

Mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah masuk pada struktur kelompok 

mata pelajaran wajib berdasarkan KMA 184 Tahun 2019. Adapun karakteritik 

bahasa Arab adalah bahasa Arab merupakan mata pelajaran bahasa yang 

diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina 

kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhasap bahasa Arab, baik 

reseptif maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk 

 
4 Yuan M. Dinata, Bahasa Arab Modern dan Kontemporer; Kontituitas dan Perubahan, Jurnal  

Mumtaz Vol. 3, No. 1 (2019), hlm. 153 
5 A. Mualif, Metodologi Pembelajaran Ilmu Naḥwu Dalam Pendidikan Bahasa Arab, Jurnal  

Al Hikmah Vol. 1, No. 1 (2020), hlm. 28. 
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memahami pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan 

produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik 

secara lisan maupun secara tertulis. Kemampuan berbahasa Arab serta sikap 

positif terhadap bahasa Arab tersebut sangat penting dalam membantu 

memahami sumber ajaran Islam yaitu Al-Qur‘an  dan Ḥadiṡ, serta kitab-kitab 

berbahasa Arab yang berkenaan dengan Islam bagi peserta didik. 

Bahasa Arab dan Al-Qur‘an bagaikan dua sisi mata uang yang tidak 

dapat dipisahkan. Mempelajari bahasa Arab adalah syarat wajib untuk 

menguasai isi Al-Qur‘an .6 Selain itu, bahasa Arab juga sangat penting dipelajari 

untuk memahami Ḥadiṡ serta kitab-kitab karya ulama-ulama. Hal tersebut 

menjadi alasan bahwa umat Islam ditekankan untuk mempelajari bahasa Arab 

agar memahami Al-Qur‘an dan Ḥadiṡ menjadi lebih mudah, dari perkata sampai 

dengan memahami satu kalimat utuh. 

Di dalam bahasa Arab suatu kata atau kalimat dapat memiliki berbagai 

macam perubahan bentuk, fungsi sintaksis maupun makna gramatikal apabila 

disisipkan suatu ḥuruf atau kata pengubah yang disebut `āmil. Di antara bentuk 

kalimat yang dapat berubah dalam bentuk, fungsi sintaksis maupun makna 

gramatikal tersebut ialah fi`il muḍāri` yang menjadi majzūm karena didahului 

‘`āmil jawāzim.  

Salah satu bentuk fi`il muḍāri` majzūm tersebut dalam Al-Qur‘an  

terdapat dalam surah Al-Baqarah ayat 286: 

كَْمَاْحَملَمتَهْْ... نَآْاِصمراً ْْۚرَب َّنَاْوَلَاْتَحممِلمْعَلَي م طأَمنَا ْاَخم نَآْاوَم ْنَّسِي م نَآْاِنم ْمِنمْْْالَّذِيمنَْْْعَلَىرَب َّنَاْلَاْتُ ؤَاخِذم
لمنَاْْْوَلَاْْْرَب َّنَا  ْۚقَ بملِنَا لٰىنَاْْانَمتَْْْْ وَارمحَممنَاْْلنََاْ ْْوَاغمفِرمْْْعَنَّاْ ْْوَاعمفُْْْبهِْْْۚلنََاْْطاَقَةَْْْلَاْْْمَاْْْتُحَمِ  انمصُرمنَاْعَلَىْفَْْْمَوم

 ࣖ المقَوممِْالمكٰفِريِمنَْْ
 

Artinya : ”......(Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami,  
ّّّٰٰٰjanganlah Engkau 

hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau 

 
6 Syaiful Anwar, Metodologi Pelajaran Agama dan Bahasa Arab, (Jakarta: Rajawali Pres,  

1997), hlm. 187-189 
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bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 

Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. 

Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung 

kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.” 

Dalam ayat tersebut terdapat ḥuruf  ْلَا (lā) yang termasuk `āmil jawāzim 

yang merubah bentuk dan makna fi`il muḍāri` menjadi majzūm dan bermakna 

nahi atau larangan. Dari penjelasan tersebut peneliti menganggap pembahasan 

tentang fi`il muḍāri` majzūm penting untuk dibahas, dipelajari, dan dipahami 

oleh setiap pembelajar bahasa Arab agar dapat memahami bentuk dan makna 

dari suatu kalimat. Selain itu, pembahasan tentang topik ini sesuai dengan 

lampiran pada KMA 183 2019 dipelajari pada pembelajaran bahasa Arab kelas 

XII MA semester genap pada materi dirasah fil jāmi`ah.7 Serta sejauh yang 

peneliti kaji baru belum ada penelitian tentang topik ini dilakukan. Hal ini 

menjadikan peneliti tertarik untuk meneliti pembahasan tersebut.  

Adapun peneliti menjadikan surah Al-Baqarah sebagai objek kajian 

dalam penelitian ini karena surah Al-Baqarah merupakan surah dalam Al-

Qur‘an  yang sering dibaca dan dipelajari. Selain itu setelah dilakukan 

observasi, peneliti menemukan bahwa surah Al Baqarah memiliki `āmil 

jawāzim yang paling banyak dibandingkan dengan surah lainnya dalam Al-

Qur‘an yaitu terdapat 9 bentuk dari 18 ḥuruf `āmil jawāzim dan dari 9 bentuk 

tersebut terdapat 2 bentuk `āmil yang jarang ditemui dalam Al-Qur‘an, yaitu 

`āmil َْأيَمن dan لَمَّا. 

 Selanjutnya peneliti hendak memberikan gambaran terkait penerapan 

`āmil jazm dalam surah tersebut dalam pembelajaran naḥwu yang dapat 

diterapkan khususnya di kelas XII Madrasah Aliyah. Dengan penelitian yang 

peneliti  beri judul “Jawāzimul Fi`il Muḍāri` dalam Surah Al-Baqarah Serta 

Desain Implementasinya Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah 

 
7 Direktorat KSKK Madrasah, KMA No. 183 Tahun 2019 Tentang Kurikulum PAI dan  

Bahasa Arab Pada Madrasah, (Dirjen Pendis Kemenag, 2019), hlm. 411-412 
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Aliyah”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pengetahuan 

khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi para pengajar bahasa Arab. 

 

B. Definisi Konseptual 

Setelah peneliti menjelaskan latar belakang diatas, peneliti memberikan 

batasan dan penjelasan istilah-istilah yang terdapat pada judul penelitian ini 

untuk memperjelas pemahaman guna menghindari timbulnya kesalahan dalam 

penafsiran tentang judul skripsi “Jawāzimul Fi`il Muḍāri` Dalam Surah Al-

Baqarah Serta Desain Implementasinya Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah”, maka peneliti mendefinisikan beberapa istilah penting, 

istilah yang dimaksud adalah: 

1. Jawāzim Fi`il Muḍāri` 

Jazm fi`il muḍāri` yang dimaksud peneliti adalah fi`il muḍāri` yang 

majzūm disebabkan oleh `āmil jawāzim. Majzūmnya fi`il muḍāri` tersebut 

ditandai dengan harokat sukun pada ḥuruf terakhir, atau hilangnya nun dan 

ḥuruf `ilat pada fi`il muḍāri`. 

2. Surah Al-Baqarah 

Surah Al-Baqarah merupakan surah ke-2 dalam Al-Qur‘an setelah 

surah Al-Fātiḥah. Surah ini merupakan surat terpanjang dalam Al-Qur‘an 

yaitu terdiri dari 286 ayat, dan ḥurufnya ada 25.500 ḥuruf dan ada 6.221 

kalimat. Surah ini turun di Madinah sehingga termasuk surah Madaniyyah, 

dan sebagian besar diturunkan pada permulaan tahun Hijriah, kecuali ayat 

281 yang diturunkan berkenaan dengan Haji Wada, di Mina. Sebagian 

ulama sepakat bahwa nama al-Baqarah ini diambil dari sebagian penggalan 

ayat di dalam surat yang menjelaskan mengenai al-Baqarah (sapi betina). 

Di dalamnya dikisahkan tentang penyembelihan sapi betina yang 

diperintahkan Allah SWT. kepada Bani Isra’il tepatnya pada ayat 67 sampai 

74 yang menjelaskan watak bangsa Yahudi pada umumnya. Surah Al-

Baqarah dinamai juga surah Alif Lam Mim karena ayat pertama di surah 

berisi tiga ḥuruf arab yakni Alif, Lam, dan Mim.  
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3. Desain Implementasi Pembelajaran 

Desain implementasi pembelajaran ialah rancangan penerapan suatu 

pembelajaran yang disusun secara sistematik. Rancangan penerapan 

pembelajaran ini menjelaskan tentang bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran sebagai panduan dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menjelaskan tentang desain 

penerapan pembelajaran bahasa Arab dari hasil analisis ‘`āmil jawāzim pada 

fi`il muḍāri` dalam surah Al-Baqarah. Bentuk penerapan yang dimaksud 

peneliti ialah melalui penjelasan metode dan langkah-langkah pembelajaran 

yang dituangkan dalam rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

mengacu pada KMA 183 2019. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari landasan pembahasan diatas maka fokus pembehasan ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apa saja `āmil jawāzim fi`il muḍāri` yang ada dalam Al-Qur‘an  Surah Al 

Baqarah? 

2. Bagaimana makna `āmil jawāzim fi`il muḍāri` yang ada dalam Al-Qur‘an  

Surah Al Baqarah dari sisi tata bahasa Arab? 

3. Bagaimana desain implementasi pembahasan `āmil jawāzim fi`il muḍāri` 

dalam Al-Qur‘an Surah Al Baqarah pada pembelajaran bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk mendeskripsikan `āmil jawāzim fi`il muḍāri` yang ada dalam Al-

Qur‘an  surah Al Baqarah. 

b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis makna dari ̀ āmil jawāzim fi`il 

muḍāri` yang ada dalam Al-Qur‘an surah Al Baqarah dari sisi tata 

bahasa Arab. 
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c. Untuk mendeskripsikan desain implementasi pembelajaran bahasa Arab 

melalui kegiatan analisis jenis dan macam `āmil jawāzim fi`il muḍāri` 

dalam Al-Qur‘an surah Al-Baqarah. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah mengenai desain pembelajaran qowā`id bahasa Arab 

bagi siswa MA dari analisis ‘`āmil jawāzim pada Surah Al-Baqarah. 

b. Manfaat Praktis 

1) Membantu peserta didik untuk lebih memahami tentang `āmil 

jawāzim dan tertarik untuk mempelajari bahasa Arab. 

2) Wawasan bagi guru tentang desain implementasi pembelajaran 

bahasa Arab bagi guru bahasa Arab kelas XII Madrasah Aliyah, 

khususnya kajian `āmil jawāzim fi`il muḍāri` dengan menggunakan 

analisis Al-Qur‘an surah Al-Baqarah. 

3) Dengan diadakan penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah keilmuan serta pengalaman baru bagi peneliti.  

E. Kajian Pustaka 

Untuk mendukung dan mempermudah dalam penelitian skripsi, peneliti 

berusaha melakukan penelitian lebih awal terhadap pustaka yang ada berupa 

karya-karya peneliti terdahulu yang berkaitan dengan judul dan relevansi 

terhadap topik penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Sejauh penelusuran peneliti, belum ada penelitian yang meneliti tentang 

jawāzim fi`il muḍāri` dalam surah Al-Baqarah. Sebagai referensi awal peneliti 

mempelajari penelitian terdahulu dari skripsi maupun jurnal yang memiliki 

kesamaan dalam hal topik dan objek penelitian, diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, skripsi karya Mochammad Redza Zulfikar mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Negeri Sunan Kalijaga Tahun 2018 yang berjudul “Jar Majrūr dalam Surah 
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Yasin dan Metode Pembelajarannya”.8  Dalam penelitian ini dijelaskan contoh-

contoh ḥuruf jar yang pada Surah Yāsin dan adapun metode yang digunakan 

dalam pembelajaran ḥuruf jar dalam Surah Yāsin menggunakan metode 

deduktif dan induktif. Persamaan dengan penelitian dari peneliti ialah topik 

yang diteliti ialah tentang pembahasan materi dalam ilmu naḥwu dan konsep 

pembelajarannya, selain itu sumber yang dijadikan objek penelitian ialah Surah 

dalam Al-Qur‘an. Perbedaanya terletak pada topik materi dan objek 

penelitiannya, peneliti meneliti tentang `āmil yang men-jazmkan fi`il muḍāri` 

dalam Surah Al-Baqarah dan desain implementasinya dalam pembelajaran 

bahasa Arab di Madrasah Aliyah. 

Kedua, skripsi karya Abdurrahman Aufar mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Arab Jurusan Bahasa dan Sastra Asing Fakultas Bahasa dan 

Seni Universitas Negeri Semarang Tahun 2019 yang berjudul “Nawāshibul 

Muḍāri` dalam Surah Al-Kahfi (Analisis Sintaksis)”.9 Hasil penelitian ini 

dijelaskan bahwa peneliti mendapat 42 data nawāshibul muḍāri` dalam surah 

Al-Kahfi dan menjelaskan tentang contoh-contohnya. Persamaan dalam 

penelitian ini ialah sama-sama memilih kualitatif literatur dan meneliti analisis 

sintaksis bahasa Arab dalam Al-Qur‘an. Adapun perbedaannya terletak pada 

objek kajian dan surah yang diteliti yaitu tentang Nawāshibul Muḍāri` dalam 

surah Al-Kahfi. Sedangkan peneliti meneliti tentang Jawāzim Fi`il Muḍāri` 

dalam surah Al-Baqarah dan desain implementasinya dalam pembelajaran 

bahasa Arab di Madrasah Aliyah. 

Ketiga, jurnal penelitian karya Evi Zuliyanti, M. Yusuf Ahmad Hasyim 

dan Zaim Elmubarak yang berjudul “I’rab Al-Fi`il Al-Muḍāri` Dalam Al-

Qur‘an Juz 26-30 (Analisis Sintaksis)”, Lisanul Arab: Jounal of Arabic 

Learning and Teaching, Vol. 8, No.2.10 Hasil penelitian ini berjumlah 845 data 

i’rab fi`il muḍāri`. Data yang dianalisis 100 data, dengan rincian rafa’ fi`il 

 
8 Mochammad Redza Zulfikar. “Jar Majrur dalam Surah Yasin dan Metode  

Pembelajarannya”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Skripsi, 2018) 
9 Abdurrahman Aufar. “Nawashibul Mudlori’ dalam Surah Al-Kahfi (Analisis  

Sintaksis)”, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, Skripsi, 2019) 
10 Evi Zuliyanti, dkk. I’rab Al-Fi`il Al-Mudhari Dalam Al-Qur‘an  Juz 26-30 (Analisis  

Sintaksis), Parung, Bogor, Jurnal Lisanul Arab, vol.1 (Bogor, 2016) 



9 
 

 
 

muḍāri` thalab 9 data. Persamaan dalam penelitian ini ialah sama-sama memilih 

kualitatif literatur dan meneliti analisis sintaksis bahasa Arab dalam Al-Qur‘an. 

Perbedaannya terletak pada objek kajian dan objek yang diteliti yaitu tentang 

keseluruhan i’rab fi`il muḍāri` di dalam juz 26-30. Sedangkan peneliti meneliti 

tentang Jawāzim Fi`il Muḍāri` dalam surah Al-Baqarah dan desain 

implementasinya dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti merupakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian 

yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik 

berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu.11 

Adapun pendekatan yang dipakai adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif yaitu analisis data yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data, mengelola data kemudian menyajikan 

data observasi agar pembaca mudah memperoleh gambaran mengenai objek 

yang diteliti dalam bentuk kata-kata dan bahasa.  

2. Sumber Data  

a. Sumber Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.12 Dalam pengertian tersebut maka sumber 

primer dalam penelitian ini adalah Surah Al-Baqarah dalam Al-Qur‘an  

terjemah perkata. 

b. Sumber Sekunder  

Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.13 Dalam penelitian ini sumber sekunder yang 

 
11 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),  

hlm. 5 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan  

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm 15 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan  

R&D)......, hlm 19 
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digunakan ialah buku atau kitab kaidah naḥwu: jurumiyyah, naḥwu 

wadih, buku pangeran naḥwu, An-Naḥwu Al-Kafi, kitab tafsir Ibnu 

Kaṡir, serta buku dan jurnal yang mendukung topik pembahasan. 

 

3. Metode Pengumpulan dan Analisis Data  

Dalam penelitian ini, pemerolehan dan pengumpulan data dilakukan 

melalui dokumentasi. Dokumentasi yang di maksud ialah menghimpun data 

dan menganalisis dokumen-dokumen tertulis. Berikut langkah-langkah 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti: 

a. Peneliti mencari `āmil jazm yang masuk ke fi`il muḍāri` pada  Surah Al-

Baqarah pada Al-Qur‘an  terjemah perkata. 

b. Peneliti memvalidasi dan mengi`rab `āmil jazm yang masuk ke fi`il 

muḍāri` pada  Surah Al-Baqarah dengan kitab I`rabul Qur‘an. 

c. Peneliti menganalisis makna dari setiap `āmil jazm yang masuk ke fi`il 

muḍāri` pada  Surah Al-Baqarah. 

Adapun analisis data yang digunakan ialah analisis isi (content 

analysis). Analisis isi (Content Analysis) adalah penelitian yang dilakukan 

secara sistematis terhadap catatan atau dokumen sebagai sumber data.14 

Menurut Weber, analisis isi adalah sebuah metode penelitian dengan 

menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat inferensi yang valid 

dari teks.  

Adapun analisis yang dilakukan oleh peneliti adalah berupa analisis 

isi (Content Analysis) mengenai `āmil jazm pada fi`il muḍāri` dalam Al-

Qur‘an  Surah Al-Baqarah yang dipaparkan dalam bentuk tabel.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah pembahasan kerangka yang akan 

digunakan dalam penelitian, yang bertujuan agar dapat memberikan gambaran 

pokok tentang pembahasan-pembahasan yang akan di tampilkan dalam tulisan 

 
14 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka  

Ilmu Group, 2020), hlm 72 
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penelitian ini. Agar dapat memudahkan dan tidak menimbulkan kerancuan bagi 

pembaca, sistematika pembahasan yang di tampilkan dalam penelitian ini terdiri 

dari lima bab:  

BAB I: Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang, definisi 

konseptual, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

BAB II: Landasan Teori. Pada bab ini diuraikan tentang kerangka teori 

yang terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama menjelaskan tentang fi`il 

muḍāri` yang meliputi pengertian fi`il muḍāri`, dan tanda-tanda fi`il muḍāri`. 

Sub bab kedua menejelasakan tentang fi`il muḍāri` majzūm, meliputi 

pembahasan ‘`āmil jawāzim fi`il muḍāri`, tanda-tanda i’rob fi`il muḍāri` 

majzūm, dan makna `āmil jawāzim fi`il muḍāri`. Sub bab yang ketiga yaitu 

tentang implementasi pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah, meliputi 

pengertian pembelajaran, pengertian qowā`id, implementasi pembelajaran 

qowā`id bahasa Arab, tujuan, metode dan strategi pmebelajaran qowā`id bahasa 

Arab . 

BAB III: Profil,  yang menjelaskan tentang gambaran umum Surah Al-

Baqarah yang dibagi menjadi tiga sub bab. Sub bab pertama menjelasakan 

tentang pengenalan Surah Al-Baqarah. Sub bab kedua menjelaskan tentang isi 

dan kandungan Surah Al-Baqarah. Sub bab ketiga menjelaskan tentang 

keutamaan Surah Al-Baqarah.  

BAB IV: Pembahasan hasil penelitian meliputi analisis fi`il muḍāri` 

majzūm yang terdapat dalam Surah Al Baqarah serta makna jazm yang terdapat 

dalam Surah Al Baqarah dan desain implementasi pembelajaran bahasa Arab 

tentang fi`il muḍāri` majzūm dalam Surah Al-Baqarah di Madrasah Aliyah. 

BAB V: merupakan penutup, bagian ini berisikan kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir skripsi ini dipapakan Daftar Pustaka dan juga Lampiran. 
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BAB II  

FI`IL MUḌĀRI` MAJZŪM DAN DESAIN IMPLEMENTASI 

PEMBELAJARAN QOWĀ`ID BAHASA ARAB Di MADRASAH ALIYAH 

 

A. Fi`il Muḍāri` 

1. Pengertian Fi`il Muḍāri` 

Menurut bahasa الفعل (al-fi`ilu) berarti pekerjaan/perbuatan.15 

Sedangkan menurut ulama naḥwu: 

 ْعلىْحصولْعملْفيْزمنْخاصْ كلْلفظْيدلْ 

Setiap ucapan yang menunjukan suatu perbuatan pada waktu 

tertentu.16  

Pembagian fi`il berdasarkan pada waktunya terbagi menjadi 3 (tiga) 

yaitu fi`il maḍī, fi`il muḍāri`, dan fi`il amr.17 Fi`il muḍāri` adalah kata kerja 

yang menunjukkan suatu makna waktu yang berlangsung maupun yang 

akan datang.18 Musthafa Al-Ghulayani mengatakan bahawa   fi`il muḍāri` 

ialah: 

ْعلىْمعنىْفيْنفسهْمقترنْْْما ْلبزمانْيحتملْالحالْوالاستقباْْدل 

Sesuatu yang menunjukkan suatu makna di dalamnya berkaitan 

waktu yang berlangsung maupun yang akan datang.19 

Adapun untuk menentukan bahwa fi`il muḍāri` menunjukkan waktu 

yang sekarang maupun akan datang tidak dapat ditentukan kecuali dengan 

isim atau ḥuruf yang menyertainya. Untuk menentukan bahwa fi`il muḍāri` 

menunjukan keadaan sekarang yaitu apabila disertai kata dari isim atau 

 
15 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997),  

hlm. 1064 
16 Ali Jarim dan Musthofa Amin, An-Naḥwu al-Wadhih, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 2006),  

hlm. 15 
17 Mushtafa Al-Ghulayani, Jami’u Al-Durus Al-Arabiyyah, Juz 1. (Beirut: Mansyurat Al- 

Maktabah Al-Ashriyyah, 1993). hlm. 33 
18 Emile Badii Yaqub, Mausu’ah Al-Nahwi wa Al-Sḥarfi, (Beirut: Daar Al-Ilm Lil  

Malayiin, 2009), hlm. 501 
19 Mushtafa Al-Ghulayani, Jami’u Al-Durus Al-Arabiyyah, Juz 1. hlm. 33 
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ḥuruf seperti ْلآن (al-āna), الساعة (as-sā`ah), آنفا (ānifan), الابتداء  lam) لامْ

ibtidā‘), نفي (nafī), ليس ( laisa), dan ما (mā). Selanjutnya untuk menentukan 

fi`il muḍāri` menunjukkan waktu yang akan datang yaitu apabila didahului 

oleh س (sin), سوف (saufa), نافية الشرط ,(lā nāfīyah) لاْ -adawāt asy) أدواتْ

syarthi), أدواتْالنصب (adawāt an-nasbi), أدواتْالتراجي (adawāt at-tarājī), ْْلو

 20.(lau al-mashdariyah) المصدرية

2. Tanda-tanda Fi`il Muḍāri` 

Tanda-tanda fi`il muḍāri` ialah sesuatu dari ḥuruf atau isim yang 

menjadi tanda atau ciri-ciri yang menunjukkan fi`il muḍāri` Menurut Agus 

Shohib Khaironi ada beberapa tanda-tanda fi`il muḍāri`, sebagai berikut:21 

a. Diawali ḥuruf muḍāra`ah dan terdapat di akhirnya af`alul khomsah, 

seperti :  انْ  ,ين   ونْ,

وفْالمضارعةْالحرْ  الفعلْالمضارعْ 

تُبُْ ن  نَكم

تُبُْ أ  أَكم

تُبُْ ي تُ بَْْْ/يَكم تُ ب ُْْْ/انِْيَكم  ومنَْيَكم

تُبُْ ت تبُِْْْ/تَكم ْْتَكم َ تُ بَانِْ/ينم تُ بُ ومنَْْْ/تَكم  تَكم

Tabel 1. Tanda-tanda Fi`il Muḍāri` 1 

 
20 Abd Al-Rahman bin Abd Al-Rahman Shumayla Al-Ahdal, Al-Naḥwu Al-Mustathab  

Jil. 1, (Riyadh: Daar Thayyibah, 1415 H/1994), hal. 8 
21 A. Shohib Khaironi, Awdhahul Manahij fi Mu‟jam Qawa’id Al-Lughah Al-Arabiyah  

Jil. 1, (Jakarta: WCM Press, 2008), hal. 84 
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b. Diawali dengan ْقدْ .قد apabila bertemu dengan fi`il muḍāri` bermakna 

 taksīr (memperbanyak makna fi`il/تكثير ,tahqīq (sungguh-sungguh)/تحقيق

muḍāri`), dan تقليل/taqlīl (mempersedikit terjadinya fi`il muḍāri`).22 

ْيَ عملَمُْالَُِّْ  للت حقيقْ ق دم

وََّادُْقْ  قُْالجم ْيَ تَصَدَّ دم  للت كثير 

ْيَصمدِقُْالمكَْ ذُومبُْقَدم  للت قليل 

Tabel 2. Tanda-tanda Fi`il Muḍāri` 2 
c. Dimasuki oleh س dan سوف yang bermakna kejadian yang akan datang. 

 menunjukan suatu kejadian yang akan segera terjadi dalam waktu س

dekat (littaqrīb/للتقريب), sedangkan سوف menunjukan suatu kejadian 

yang akan terjadi dalam waktu yang masih lama (littab`īd/ْللتبعيد). 

إلىْالسوقْهبْسأذ  للتقريبْ 

لىْالسوقْفْأذهبْإْسوْ  للتبعيدْ 

Tabel 3. Tanda-tanda Fi`il Muḍāri` 3 

d. Diawali oleh `āmil nawasib atau `āmil jawāzim. 

رجعْالمدينةْلنْأ بْلمضارعْالمنصوْالفعلْا   

المجزومْلمضارعْْالفعلْا لمْأرجعْإلىْالمدينة  

Tabel 4. Tanda-tanda Fi`il Muḍāri` 4 

 
22  Malik bin Salim bin Mathar Al AlMahdzariy, Al-Mumti' Fi Syarh Al-Ajurumiyyah,  

(Shon’a: Maktabah Darul Hadits Dammaj, 1435 H/2014), hal. 20-21 
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B. Fi`il Muḍāri` Majzūm 

1. `Āmil Jawāzim Fi`il Muḍāri` 

`Āmil menurut bahasa berarti pekerja.23 Sedangkan menurut ulama 

naḥwu `āmil adalah: 

 الإعرابْماْأوجبكْونْآخرْالكلمةْعلىْوجهْمخصوصْمنْْ

Sesuatu yang mengharuskan akhir kata ber-i`rab  tertentu.24 

Dalam ilmu naḥwu  terdapat 4 (empat) i`rab dalam bahasa Arab 

yang masing-masing memiliki `āmil atau adawāt (alat), yaitu: rafa`, 

nashab, jar, dan jazm. 

Menurut bahasa jazm berarti memotong. Sedangkan menurut istilah 

jazm adalah perubahan khusus pada akhir kalimat yang ditandai dengan 

sukun atau dengan petanda lain yang menggantikannya. I`rab jazm hanya 

boleh masuk pada kalimat fi`il muḍāri`.25 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan `āmil jawāzim adalah 

`āmil (faktor atau yang mengharuskan sesuatu) yang membuat fi`il muḍāri` 

menjadi beri`rab jazm. 

Adapun `āmil yang menjazemkan fi`il muḍāri` ada 18 (delapan 

belas), di antaranya: َْْْلمم , ْْامَّْلَْ ,ألََمَّاْْ,ألممَْْ, مَمرِْ عَاءِْْلامَُْالْم ْوَالدُّ يِْوَالدُّعَاءِْلاَْالن َّْ , هم , ْْْْ إِنم مَاْ,

مَاْْ, مَنمْ , نَْْ,مَتََْْ,أَي ْْ,إِذممَاْْ,مَهم ْْ,أيَمْنَْْ,أياَّ ثمَُاْ,أَنّ   26. كَي مفَمَاdanْ ,حَي م

2. Tanda I`rab Fi`il Muḍāri` Majzūm 

Majzūmnya fi`il muḍāri` yaitu apabila fi`il muḍāri` dimasuki atau 

didahului oleh ̀ āmil jawāzim. Adapun tanda majzūmnya fi`il muḍāri` adalah 

sebagai berikut: 

 
23 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1999),  

hlm. 281 
24 Azizah Fauwal Babti, al Mu'jam al mufashal fi al nahw al Arabi, (Beirut: Dar al Kutub  

al Ilmiyah, 1992), hlm. 624 
25 Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, At-Tuhfatus Saniyyah bi Syarhi al-Muqaddimah  

al-Ajurumiyyah, (Qatar: Wuzarotul Auqof was Syu’un al-Islamiyyah, 2008), hlm. 24-25 
26 Abu Al-‘Abbas Muhammad bin Ajibah Al-Hasani, al-Futuhat al-Qudusiyyah fi Syarh  

al-Muqaddimah al-Ajurumiyyah, (Beirut: Darul Kutub Ilmiyah, 2015), hlm. 9 
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a. Berakhiran sukun pada lam fi`il: apabila fi`il muḍāri` ṣaḥīḥ akhir atau 

lam fi`ilnya berupa ḥuruf ṣaḥīḥ. 

b. Membuang ḥuruf ‘illat (ḥażfu ḥarfi `illah): apabila fi`il muḍāri` mu`tal 

akhir atau lam fi`ilnya berupa ḥuruf ‘illat ( ى,ْْوْ,ْاْ,ْي ). 

c. Membuang ḥuruf nun (ḥażfu nun): apabila fi`il muḍāri` berupa af`aul 

khomsah (ْأفعالْالخمسة).27 

3. Makna Ḥuruf Jawāzim Fi`il Muḍāri` 

`Āmil jawāzim terbagi menjadi dua, yaitu `āmil yang menjazemkan 

satu fi`il dan `āmil yang menjazemkan dua fi`il. 

a. `Āmil yang menjazemkan satu fi`il. Adapun `āmil yang menjazemkan 

satu fi`il Muḍāri` adalah:28 

 .(sudah tidak atau belum) لممَْ (1

Yaitu `āmil yang berfungsi menjazemkan fi`il muḍāri`, 

menafīkan fi`il muḍāri` dari hukum, dan membalik zaman fi`il 

muḍāri` menjadi zaman maḍī. Contoh: 

ْزَيمدْ   (Zaid sudah tidak menolong) =     لممَْْْيَ نمصُرمْ

ْْ)الإخلاص:4ْ( كُْفُوًْاْأَحَدْ  ْْلهَُ   Dan tidak ada seorang pun yang) =  وَلممَْْيَكُنمْ

      setara Dengan-Nya) 

 .(sudah tidak/belum) لَمَّا (2

`āmil لَمَّا berfungsi seperti َْلمم dalam hal menjazemkan fi`il 

muḍāri`, menafīkan fi`il muḍāri` dari hukum, dan membalik zaman 

fi`il muḍāri` menjadi zaman madhi. Contoh: 

ارَْأَحَْدْ  ْْهَذِهِْالدَّ خُلمْ   Belum seorangpun yang masuk rumah) = لَمَّاْْيَدمْ

 
27 Ahmad bin Muhammad Al-‘Atikyat, Al-Fidhdhah Al-Mudhayyat fi Syarhi Asy- 

Syadzrati Adz-Dzahabiyyah, (Kuwait: Al-Mosahm, 2003), hlm. 320 
28 Abu An’im, Sang Pangeran Naḥwu Al-Jurumiyyah, (Jawa Barat: Mu’jizat Group,  

2016), hlm. 177-184 
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    ini) 

 

 .(apakah belum/tidak/bukankah/tidakkah) ألممَْ (3

`āmil َْألمم adalah gabungan antara َْلمم dengan hamzah istifham َْأ. 

Contoh: 

ْأَحَد ؟ْ   Apakah belum ada seorangpun) =   ألممَْْْيَ عمرِفم

    yang mengetahui?) 

رَكَْ؟ْْ)الشرحْ:1(ْ ْْلَكَْصَدم رحَمْ   Bukankah kami telah) = ألممَْْْنَشم

    melapangkan dadamu untukmu?) 

 

 .(apakah belum/tidak) ألََمَّا (4

`āmil ألََمَّا adalah gabungan antara ْْلَمَّا dengan hamzah istifham 

  :Contoh .أَْ

ْحَالَكَ؟ْ   Apakah aku tidak/belum berbuat baik) = ألََمَّاْْأَعمرِفمْ

   untukmu?) 

رِْوَالدُّعَاء (5 مَم  .(lam amr dan do’a) لامَُْالْم

Lam amr adalah lam yang menunjukan makna perintah, dan 

perintah ini dari atasan ke bawahan seperti perintah-Nya Allah 

kepada hamba-Nya. Sedangkan yang dimaksud lam do’a adalah lam 

yang menunjukkan makna perintah, namun perintah ini dari bawahan 

kepada atasan, seperti perintah hamba kepada tuhan-Nya berupa 

permintaan untuk diberikan sesuatu. Contoh: 

• Lam Amr: 

ْسَعَةٍْ)الطلاق:7ْ( ْسَعَةٍْمِنم ْْذُوم  لِْيُ نمفِقمْ

(Hendaknya orang kaya menginfaq-kan sebagian kekayaannya) 
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• Lam do’a: 

نَاْرَبُّكَْْْ)الزخرف:77ْ(  ليَِ قمضِْْعَلَي م

(Hendaknya Tuhanmu menghukum kami) 

يِْوَالدُّعَاءلاَْْ (6 الن َّهم  (lā nahī dan do’a) 

Lā nahī adalah laa yang menunjukkan makna 

larangan/melarang, dan larangan ini dari atasan ke bawahan seperti 

larangan Allah kepada hamba-Nya. Sedangkan yang dimaksud laa 

do’a adalah laa yang menunjukkan makna larangan/melarang, namun 

larangan ini dari bawahan kepada atasan, seperti melarangnya hamba 

kepada tuhan-Nya. Contoh: 

• Lā nahī: 

لُكَةِْْ)البقرة:195ْ( ْإِلَىْالت َّهم  وَلاَْْْتُ لمقُوماْْأيَمدِيَكُمم

(Dan janganlah engkau jatuhkan dirimu pada kehancuran) 

• Lā do’a: 

نَاْْ)البقرة:286ْ( ْنَسِي م ناَْْْإِنم  رَب َّنَاْلاَْْتُ ؤَاخِذم

(Wahai tuhanku, jangan Engkau siksa kami jika lupa) 

b. `Āmil yang menjazemkan dua fi`il. Adapun ̀ āmil yang menjazemkan dua 

fi`il muḍāri` adalah: 

 (apabila/jika) إِنمْ (1

`Āmil ْإِنم menjazemkan dua fi`il, yang pertama disebut fi`il 

syarat, dan yang kedua disebut fi`il jawab. Contoh: 

رْ  ْْبَكم هَبمْ ْزَيمد ْْيَذم ْْيَ رمجِعمْ   إِنم

(Jika Zaid pulang maka Bakar Pergi) 

Lafaż ْيَ رمجِعم adalah fi`il syarat yang dijazemkan oleh `āmil ْإِنم 

dan tanda jazemnya ialah sukun karena berada pada fi`il muḍāri` 
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ṣaḥiḥ akhir. Sedangkan lafaż ْهَبم  menjadi fi`il jawab yang يَذم

dijazemkan oleh ْإِنم dan tanda jazemnya ialah sukun karena berada 

pada fi`il muḍāri` ṣaḥiḥ akhīr. 

 (apa saja/pun) مَا (2

`Āmil ْمَا menjazemkan dua fi`il, yang pertama disebut fi`il 

syarat, dan yang kedua disebut fi`il jawab. Contoh: 

هُْْْالَُِّْ ْخَيرمٍْْْيَ عملَمم عَلُوماْْمِنم   وَمَاْْتَ فم

(Kebaikan apapun yang kalian perbuat, maka Allah mengetahuinya) 

 (barang siapa) مَنمْ (3

`Āmil ْمَنم menjazemkan dua fi`il, yang pertama disebut fi`il 

syarat, dan yang kedua disebut fi`il jawab. Contoh: 

ْْيَ عممَلمْْْسُومأًْيُُمزَْْْبهِِْْْ)النساءْ:110(   مَنمْ

(Barang siapa berbuat kejahatan, maka ia akan dibalas dengan 

kejahatannya) 

مَا (4  (setiap/bagaimanapun) مَهم

`Āmil مَا  menjazemkan dua fi`il, yang pertama disebut fi`il مَهم

syarat, dan yang kedua disebut fi`il jawab. Contoh: 

َْْْ)الْعراف:132( حَرَنَاْبِِاَْْْفَمَاْنََمنُْلَكَْبِؤُممِنِينم مَاْتَمَتنَِاْْبهِِْلتَِسم   مَهم

(Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan kepada Kami untuk 

menyihir Kami dengan keterangan itu, maka Kami sekali-kali tidak 

akan beriman kepadamu)  
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 (apabila) إِذممَا (5

`Āmil إِذممَا menjazemkan dua fi`il, yang pertama disebut fi`il 

syarat, dan yang kedua disebut fi`il jawab. Contoh: 

  إِذممَاْْْتَ فمعَلمْْشَرًّاْْتَ نمدَممْ

(Jika kamu melakukan keburukan, pasti kamu akan menyesal) 

يْ أَْ (6  (mana saja/siapa saja/apa saja) 

`Āmil  ْأَي menjazemkan dua fi`il, yang pertama disebut fi`il 

syarat, dan yang kedua disebut fi`il jawab. `āmil  ْأَي biasa ditambah 

 :setelahnya. Contoh مَا

نٰىْْْۚ)الإسراء:110ْ( سم الحمُ اَۤءُْ َسْم عُوماْفَ لَهُْالام ْمَّاْتَدم   اياًّْ

(Dengan nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia 

mempunyai nama-nama yang terbaik) 

 (kapan/pun) مَتََْ (7

`Āmil ََْمَت menjazemkan dua fi`il, yang pertama disebut fi`il 

syarat, dan yang kedua disebut fi`il jawab. Contoh: 

ْْزَيمدْ  ْمُحَمَّد ْيَحمضُرمْ   مَتََْْيَحمضُرمْ

(Ketika Muhammad datang, maka datanglah Zaid) 

 

 

 

 

 

 



21 
 

 
 

نَْ (8  (kapanpun) أياَّ

`Āmil َْن  menjazemkan dua fi`il, yang pertama disebut fi`il أياَّ

syarat, dan yang kedua disebut fi`il jawab. `āmil َْن  biasa ditambah أَياَّ

 :setelahnya. Contoh مَا

ْْيَ رمحَممكَْْْالَُِّْ نَْمَاْْْتَ عمدِلمْ   أياَّ

(Kapanpun kamu berbuat adil, Allah akan merahmatinya) 

 (dimanapun) أيَمنَْ (9

`Āmil َْأيَمن menjazemkan dua fi`il, yang pertama disebut fi`il 

syarat, dan yang kedua disebut fi`il jawab. `āmil َْأيَمن biasa ditambah 

 :setelahnya. Contoh مَا

كُمُْْْالممَومتُْ)النشاء:78ْْ( ركِم نُ ومْاْْيدُمْ   أيَ منَمَاْْتَكُوم

(Dimanapun kalian berada, maka kematian pasti akan 

menemukanmu) 

10) ْ  (bagaimana/dimana) أَنّ 

`Āmil  ّْأَن menjazemkan dua fi`il, yang pertama disebut fi`il 

syarat, dan yang kedua disebut fi`il jawab. Contoh: 

رَممْ ْذُوْالمعِلممِْْيكُم ْْيَ نمزلِمْ   أَنَّّْ

(Di mana saja orang yang banyak ilmunya turun, maka dia akan 

dimuliakan) 
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ثمَُا (11  (dimanapun) حَي م

`Āmil ثمَُا  menjazemkan dua fi`il, yang pertama disebut fi`il حَي م

syarat, dan yang kedua disebut fi`il jawab. Contoh: 

نًا زاًْثََيِ م ي مقًاْوَفِيًاْتََِدمْْْكَن م ْصِدِ  ثمَُاْتََِدمْ   حَي م

(Di mana saja kamu menemukan jujur lagi menepati, maka kamu 

dapati simpanan yang berharga) 

 (bagaimana saja/pun) كَي مفَمَا (12

`Āmil كَي مفَمَا menjazemkan dua fi`il, yang pertama disebut fi`il 

syarat, dan yang kedua disebut fi`il jawab. Contoh: 

لِسمْ ْأَجم   كَي مفَمَاْتََملِسمْ

(Bagaimanapun kamu duduk, akupun duduk) 

 

C. Desain Implementasi Pembelajaran Qowā`id Bahasa Arab di Madrasah 

Aliyah 

1. Pengertian Desain Pembelajaran 

Desain berasal dari kata design yang berarti perencanaan atau 

rancangan. Dalam ilmu manajemen pendidikan atau ilmu administrasi 

pendidikan, perencanaan disebut dengan istilah planning yaitu “persiapan 

menyusun suatu keputusan berupa langkah-langkah penyelesaian suatu 

masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada pencapaian 

tujuan tertentu”.29 

Adapun pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai 

sebuah usaha mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar 

mau belajar dengan kehendaknya sendiri.30 Melalui pembelajaran akan 

 
29 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 67 
30 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi pembelajaran, (]akarta: Kencana,  

2009), hlm. 85. 
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terjadi proses pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas 

peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Pada 

prinsipnya pembelajaran tidak sama dengan pengajaran. pembelajaran 

menekankan pada aktivitas peserta didik, sedangkan pengajaran 

menekankan pada aktivitas pendidik. Menurut Nasution, pembelajaran 

adalah suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan dengan 

sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan peserta didik sehingga 

terjadi proses belajar.31 Menurut Uno, hakikat pembelajaran adalah 

perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya untuk membelajarkan 

siswa.32  

Menurut Degeng, pembelajaran merupakan suatu upaya untuk 

membelajarkan peserta didik. Pembelajaran memusatkan pada “bagaimana 

membelajarkan peserta didik” dan bukan pada “apa yang dipelajari peserta 

didik".33 Sedangkan Nata menyebutkan bahwa pembelajaran adalah usaha 

membimbing peserta didik dan menciptakan lingkungan yang 

memungkinkan terjadinya proses kegiatan belajar.34 Pada intinya 

pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk 

rnembelajarkan peserta didik dengan tujuan akhimya terjadi perubahan 

perilaku. 

Dari definisi desain dan pembelajaran diatas yang dimaksud desain 

pembelajaran adalah suatu persiapan perencanaan yang berupa langkah-

langkah  yang dilakukan untuk mewujudkan prinsip-prinsip belajar dan 

pembelajaran. Adapun bentuk perencanaan tersebut dikenal dengan istilah 

rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang didalamnya terdapat 

nama sekolah, nama mata pelajaran, kelas, materi, sub materi, alokasi 

waktu, kompetensi dasar, langkah pembelajaran, penilaian, dan tanda 

tangan kepala sekolah serta tanda tangan guru. 

 
31 S. Nasution, Asas-asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 4 
32 Hamzah B.Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara 2008), hlm. 2 
33 I Nyoman Degeng, Buku Pegangan Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Depdikbud RI dan  

Dirjen Dikti, 1993), hlm. 2 
34 Abuddin Nata, Perspektif Islam..., hlm. 87 
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2. Pengertian Qowā`id Bahasa Arab 

Istilah qowā`id erat kaitannya dengan pembelajaran bahasa Arab. 

Qawā`id adalah aturan-aturan atau kaidah-kaidah yang terdapat dalam 

menyusun kalimat bahasa Arab, di mana cabang dari ilmu qawa’id ini 

sangat banyak diantaranya adalah ilmu naḥwu dan ṣaraf. Ilmu naḥwu 

adalah   ilmu dengan kaidah yang dapat mengetahui tepatnya akhir kalimat 

bahasa Arab dalam suatu susunan dari segi perubahan akhir kata dan 

bentuk.35 

3. Desain Implementasi Pembelajaran Qowā`id Bahasa Arab 

Pembelajaran qowā`id adalah proses interaksi peserta didik dengan 

lingkungannya dalam hal ini materi qowā`id sehingga terjadi perubahan 

perilaku peserta didik di mana mereka dapat memahami, mengerti dan 

menguasai qowā`id dan diharapkan mereka mampu berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa Arab dengan baik dan benar.  

Dalam desain pembelajaran qowā`id bahasa Arab terdapat prinsip 

dalam langkah-langkah pembelajaran qowā`id naḥwu yang perlu 

diperhatikan ketika menyusun sebuah rancangan pembelajaran. Menurut 

Abd  al-Hafizh  dkk, ada beberapa prinsip pembelajaran naḥwu yaitu: 

a. Pada pembelajaran tingkat pemula tidak perlu menyampaikan istilah-

istilah qowā`id naḥwu tradisional, seperti fa`il, maf`ul, mubtada, 

khabar, `āmil, taqdir, dan iḍmar. Istilah-istilah tersebut dimungkinkan 

dimasukkan secara bertahap sesuai dengan tingkat para siswa. 

b. Guru hendaknya menggunakan metode yang beraneka ragam agar siswa 

merasa rindu dan tertarik mengikuti pelajaran, serta menghindari rasa 

bosan. 

c. Berinteraksi bersama siswa dengan menggunakan pengulangan secara 

berjama’ah atau pengulangan secara perorangan, tergantung jumlah 

siswa di kelas. Selain itu, guru juga menggunakan media pembelajaran 

yang membantu guru untuk menyampaikan materi. 

 
35 Aaiman Amin ‘Abdul Ghani, An-Naḥwu Al-Kafi I, (Kairo: Dar At-Taufiq Li At-Turots,  

2010), hlm. 17 
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d. Menggunakan struktur bahasa yang baru pada kosa kata yang disusun 

untuk siswa. 

e. Menyajikan contoh yang ditulis diatas papan tulis dan memusatkan pada 

bagian yang dituntut untuk difahami dari struktur dengan 

menggarisbawahi di bawahnya atau menulisnya dengan warna yang 

berbeda. 

f. Menjelaskan makna secara garis besar dan menjelaskan sighah baru dari 

segi i`rab, bina, muthabaqah, ṣaraf dan yang lainnya. 

g. Menggunakan perbandingan antara struktur baru dan struktur yang 

disusun oleh siswa, dan memiliki hubungan dengan menjelaskan aspek 

persamaan dan perbedaan antara keduanya dari segi syakal dan arti. 

h. Menguatkan struktur yang baru dengan memperbanyak contoh dari 

guru.36  

4. Tujuan Pembelajaran Qowa’id Bahasa Arab 

Pada tahap awal pembelajaran qowā`id, ilmu naḥwu berorientasi 

pada upaya menumbuhkan kemampuan memahami umgkapan bahasa. 

Adapun tujuan pengajaran qowā`id bahasa Arab adalah sebagai berikut:  

a. Para pelajar mampu mengetahui fungsi kata-kata dalam kalimat dan 

memahami pengertian keseluruhan kalimat secara tepat dan cepat, dan  

b. Mampu menyusun kalimat yang benar secara gramatika dan 

menggunakan bahasa lisan maupun tulisan untuk mengutarakan 

pikiran.37  

5. Metode dan Strategi Pembelajaran Qowā`id Bahasa Arab 

Menurut Hasan Sayahatah ada tiga model pembelajaran al-Tarakib, 

model ini dikenal dengan metode Qiyasy (deduktif), metode istiqraiy 

(induktif) dan metode al-Mu`dilah (al-nash al-`araby).38   

 
36 Rizki Abdurahman, Konsep Pembelajaran Qawaid dan Implikasinya Terhadap  

Pembelajaran, Jurnal Ihya Al-Arabiyah, Vol. 6, No. 2, 2020, hlm. 48 
37 Arkom Malibary, Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah, (Jakarta: Bulan  

Bintang, 1987), hlm. 19 
38 Syaiful Mustofa, Strategi Pebelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN Press, 2010),  

hlm. 97 
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a. Metode Qiyasy (Deduktif). Metode Qiyasy adalah metode yang diadopsi 

dari metode terdahulu yang meliputi tiga langkah pengaplikasiannya 

yaitu guru mempermudah pembelajaran Qowā`id dengan menyebutkan 

Qa`idah-qa`idah atau ta`rif dari unsur yang umum lalu unsur yang 

khusus dengan mendatangkan sebagian contoh-contoh yang kemudian 

dengan contoh itu siswa disuruh berlatih, untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa. 

b. Metode Istiqrari (Induktif). Metode Istiqrari ini kebalikan dari metode 

Qiyasi. Metode ini mengajarkan dari hal-hal yang berbentuk juz’iyah ke 

bentuk yang lebih umum, maksudnya adalah pembelajaran tarakib 

mendatangkan contoh-contohnya terlebih dahulu kemudian diikuti 

dengan Qowa’id pada umumnya seperti yang ada di dalam kitab Naḥwu 

al-Waḍifi, karena menurut metode ini pembelajaran Qowa’id kurang 

mendapatkan hasil yang maksimal kecuali dengan banyak memberikan 

latihan kepada siswa dari bab yang telah diberikan oleh guru.  

c. Metode al-Mu’dilah (al-nash al-‘araby). Metode ini adalah metode baru 

yang merupakan pengembangan dari dua metode sebelumnya. Oleh 

sebab itu disebut al-Mu’dilah karena metode pembelajaran naḥwu yang 

bersambung tidak terpisah. Yang dimaksud dengan model bersambung 

di sini adalah potongan bacaan dari satu topik teks bacaan yang dibaca 

siswa, kemudian ditunjukkan beberapa jumlah dan beberapa hal yang 

dianggap spesifik, setelah itu mengambil kesimpulan tentang kaidahnya 

dan yang terakhir ditambah dengan praktik yang berupa latihan.39 

  

 
39 Syaiful Mustofa, Strategi Pebelajaran Bahasa Arab, ........hlm. 98-102 
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BAB III  

SURAH AL-BAQARAH 

 

A. Pengenalan Surah Al-Baqarah 

Surah Al-Baqarah merupakan surat kedua setelah Al-Fātiḥah, pada 

susunan mushaf Al-Qur`an. Dan diturunkan pada urutan ke-87, sesudah surah 

Al-Muṭaffifīn dan sebelum surah Al-Anfal.40 Surah ini merupakan surah 

terpanjang dalam Al-Qur`an, yaitu terdiri atas 286 ayat. Surah ini termasuk 

surah yeng pertama turun di Madinah sehingga termasuk surat Madaniyyah, dan 

sebagian besar diturunkan pada permulaan Hijriah.41 Kecuali firman Allah 

SWT: 

ْوَهُممْلَاْيظُملَمُومنَْ كَْسَبَتم كُْلُّْنَ فمسٍْمَّا تُ وَفّٰ  ْ ثَُُّْ  وَات َّقُوماْيَ وممًاْتُ رمجَعُومنَْفِيمهِْاِلَىْالِٰ ِ

“Dan periharalah dirimu dari (adzab yang terjadi pada) hari yang pada waktu 

itu kamu semua dikembalikan kepada Allah SWT” (QS. Al-Baqarah/ 2: 281)  

Ayat ini adalah ayat terakhir yang diturunkan dari langit, dan itu 

diturunkan pada hari Nahar saat haji Wada di Mina. Ayat-ayat riba juga 

termasuk ayat-ayat Al-Qur`an yang terakhir diturunkan.42  

Menurut pendapat yang paling kuat, tidak semua ayatnya diturunkan 

secara beruntun hingga sempurna sebelum diturunkan ayat-ayat dari surah lain. 

Karena itu, merujuk dan mencermati asbab al-nuzul sebagian ayatnya dan 

sebagian ayat dari surah-surah Madaniyyah lainnya (sekalipun asbab al-nuzul 

ini tidak qat`iyyatu al- ṡubut) memberikan kesimpulan bahwa surah-surah 

Madaniyyah yang tergolong aṭ-Ṭiwal (panjang) tidak semua ayatnya diturunkan 

secara beruntun. Tetapi yang terjadi beberapa ayat dari surah berikutnya sudah 

diturunkan sebelum tuntas surat terdahulu yang beberapa pendahuluannya telah 

 
40 Djohan Efendi, Pesan-Pesan al-Qur`an, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2012),  

hlm. 52 
41 Latifatul Umamah, Misteri di Balik Penamaan Surat-surat Al-Qur‘an , (Yogyakarta:  

DIVA PRESS, 2017), hlm. 62 
42 Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad Asy-Syaukani, Tafsir Fatul Qadir (al-Jami’ baina  

al-Riwayah wa al-Dirayah min ilmi al-Tafsir) I, terj. Amir Hamzah Fachruddin dan Asep Saefullah, 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), hlm. 105 
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turun. Hal yang menjadi patokan dalam menentukan urutan surah, dari segi 

penurunannya, adalah bagian-bagian awal surah yang terlebih dahulu 

diturunkan, bukan keseluruhannya. Dalam surat ini terdapat ayat-ayat yang 

tergolong pada ayat-ayat Al-Qur`an yang terakhir diturunkan, seperti ayat-ayat 

riba. Padahal menurut pendapat yang kuat, bagian awal surat ini termasuk ayat-

ayat yang pertama kali diturunkan di Madinah.43  

Surah Al-Baqarah di dalamnya begitu banyak persoalan yang 

dibicarakan karena masyarakat Madinah ketika itu sangat heterogen, baik dalam 

suku, agama, maupun kecenderungan. Di sisi lain, ayat-ayat surah ini berbicara 

menyangkut peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa yang cukup panjang. 

Jika peristiwa pengalihan kiblat (ayat 142) atau perintah berpuasa (ayat 183) 

dijadikan sebagai awal masa turunnya surat ini, dan ayat 281 sebagai akhir ayat 

Al-Qur`an yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW., ini berarti bahwa surah 

Al-Baqarah secara keseluruhan turun dalam masa sepuluh tahun. Karena 

perintah pengalihan kiblat terjadi setelah sekitar 18 bulan Nabi Muhammad Saw 

berada di Madinah, sedang ayat terakhir turun beberapa saat atau beberapa hari 

sebelum beliau wafat pada 12 Rabi’ul Awal tahun 13 Hijrah.44 Menurut orang-

orang yang menghitungnya, di dalamnya terdapat 286 ayat, 6.221 kalimat dan 

ḥurufnya berjumlah 25.500.45 

 

B. Isi dan Kandungan Surah Al-Baqarah 

Terdapat perkataan beberapa ahli tafsir tentang pokok isi surah ini, 

yaitu:  

1. Abu Ja'far bin az-Zubair al-Gharnathi; dia berpendapat bahwa surah ini 

dengan segala rahasianya adalah "Penjelasan tentang al-ṣīrāṭ almustaqīm 

(jalan yang lurus) dengan sempurna, tidak tertinggal sedikit pun, dan 

 
43 Sayyid Qutb Ibrahim Husain asy-Syadzili, Tafsir fi Zilali Al-Qur‘an , terj. Aunur Rafiq  

Shaleh Tamhid I, (Jakarta: Robbani Press, 2011),hlm. 45. 
44 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‘an  I,  

(Ciputat: Lentera Hati, 2009), hlm. 99 
45 Al-Imam Abu al-Fida’ Isma’il Ibnu Kasir ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir II, terj.  

Anwar Abu Bakar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2000), hlm. 177 
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penjelasan mulianya orang yang mengambil (pelajaran) darinya dan 

buruknya orang yang menjauhkan diri darinya."  

2. Burhanuddin al-Biqa'i: "Sumber hukum yang tegas bahwa Al-Qur‘an  

adalah petunjuk agar diikuti semua perkataan di dalamnya, petunjuk 

teragung mengenai iman kepada hal gaib, dan kumpulan (petunjuk tentang) 

iman kepada hari akhir. Isinya seputar iman kepada kebangkitan yang 

diterangkan melalui kisah sapi betina, yang juga masih seputar iman kepada 

hal gaib."  

3. Ath-Thahir bin Asyur: "Tujuan terbesar surah ini terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu (1) tujuan untuk menetapkan martabat agama ini (Islam) di 

atas agama terdahulu dan kemuliaan petunjuk dan norma-norma penyucian 

jiwa di dalamnya serta (2) tujuan untuk menjelaskan hukum-hukum agama 

ini dan maslahatnya kepada para pengikutnya.46 

Isi kandungan surah Al-Baqarah ini menjabarkan beberapa tema yang 

terkandung di dalamnya, tema-tema tersebut yaitu sebagai berikut :  

1. Tiga Golongan Manusia dalam menghadapi Al-Qur‘an  (1-20).  

a. Golongan mukmin (1-5).  

b. Golongan kafir (6-7).  

c. Golongan munafīk (8-20).  

2. Keesaan dan kekuasaan Allah SWT. (21-39).  

a. Perintah menyembah Allah SWT. Yang Maha Esa (21-22).  

b. Tantangan Allah SWT. kepada kaum musyrikin mengenai Al-Quran 

(23-24).  

c. Ganjaran bagi orang-orang yang beriman (25).  

d. Perumpamaan-perumpamaan dalam Al-Quran dan hikmah-hikmahnya 

(26-27).  

e. Bukti-bukti kekuasaan Allah SWT. (28-29).  

f. Penciptaan manusia dan penguasaannya di bumi (30-39). 

  

 
46 Muhammad Mushthafa Muslim, Al-Tafsīr al-Mauḍū‘ī Lisuwar al-Qur’ān al-Karīm,  

Jilid 1 (Sharjah: University of Sharjah, 2010), hlm.2 
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3. Peringatan Allah SWT. kepada Bani Israil (40-141).  

a. Beberapa perintah dan larangan Allah SWT. kepada Bani Israil (40- 48).  

b. Perincian nikmat Allah SWT. kepada Bani Israil (49-60).  

c. Pembalasan terhadap sikap dan perbuatan Bani Israil (61).  

d. Pahala orang yang beriman (62).  

e. Pembalasan terhadap Bani Israil yang melanggar perjanjian dengan 

Allah SWT. (63-66).  

f. Kisah penyembelihan Sapi Betina (67-74).  

g. Keimanan orang Yahudi sukar diharapkan (75-82).  

h. Bani Israil mengingkari janjinya dengan Allah SWT. (83-86).  

i. Sikap orang Yahudi terhadap para rasul dan kitab-kitab yang diturunkan 

Allah SWT. (87-91)  

j. Penyembelihan anak sapi yang dilakukan bangsa Yahudi merupakan 

tanda kecenderungan mereka kepada benda (92-96).  

k. Memusuhi Malaikat Jibril AS. berarti memusuhi Allah SWT. yang 

mengutusnya (97-101).  

l. Tuduhan orang Yahudi terhadap Nabi Sulaiman AS. (102-103).  

m. Ketidaksopanan orang-orang Yahudi terhadap Nabi Muhammad SAW. 

dan sahabat-sahabatnya (104-105).  

n. Menasakhkan suatu ayat adalah urusan Allah SWT. (106-113).  

o. Tindakan-tindakan menghalangi ibadah (114-118).  

p. Larangan mengikuti Yahudi dan Nasrani (119-123.)  

q. Perjanjian dengan Nabi Ibrahim AS. (124-129).  

r. Agama Nabi Ibrahim AS. (130-141).  

4. Ka'bah adalah kiblat bagi seluruh umat Islam (142-214).  

a. Sekitar pemindahan Ka'bah (142-152).  

b. Cobaan berat dalam menegakkan kebenaran (153-157).  

c. Manasik Haji (158).  

d. Laknat terhadap orang-orang yang menyembunyikan ayatayat Allah 

SWT. dan orang-orang kafir (159-162).  

e. Allah SWT. yang berkuasa dan yang menentukan (163-171).  
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f. Makanan yang Halal dan yang Haram (172-176).  

g. Pokok-pokok kebajikan (177).  

h. Qisas dan hikmahnya (178-179). 9) Wasiat (180-182).  

i. Puasa (183-188).  

j. Berjihad dengan jiwa dan harta di jalan Allah SWT. (189-195).  

k. Haji (196-203).  

l. Perbuatan orang-orang munafīk (204-210).  

m. Hikmah diutusnya para rasul dan berbagai cobaan bagi para pengikutnya 

(211-214).  

5. Beberapa Hukum Syari’at (215-252).  

a. Orang-orang yang diberi nafkah (215).  

b. Hukum perang dalam Islam (216-218).  

c. Khamr, judi, harta yang dinafkahkan dan pemeliharaan anak yatim (219-

220).  

d. Pokok-pokok hukum perkawinan, perceraian, dan penyusuan (221- 

237).  

e. Kewajiban mengerjakan salat biarpun dalam keadaan takut (238- 239).  

f. Wasiat untuk Istri dan Mutah (240-242).  

g. Kewajiban berjihad dan mengeluarkan harta di jalan Allah SWT. (243-

252).  

h. Tentang rasul-rasul dan kekuasaan Allah SWT. (253-260). 9) 

Keistimewaan dan perbedaan derajat rasul-rasul (253).  

i. Anjuran membelanjakan harta (254).  

j. Ayat Kursi (255).  

k. Tidak ada paksaan memasuki agama Islam (256-257).  

l. Membangkitkan kembali orang-orang yang sudah mati (258-260).  

6. Cara-cara menggunakan harta dan hukum-hukumnya (261-286).  

a. Menafkahkan harta di jalan Allah SWT. (261-274).  

b. Hukum Riba (275-281).  

c. Kesaksian dalam Muamalah (282-283).  

d. Pujian Allah SWT. terhadap para mukmin dan do'a mereka (284-286) 
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C. Keutamaan Surah Al-Baqarah 

Surah Al-Baqarah memiliki banyak keutamaan, diantaranya: 

1. Sebagai penjagaan rumah dari masuknya setan 

Imam Ahmad, Imam Muslim, Imam Tirmizi, dan Imam Nasa’i 

meriwayatkan dari hadis Sahl bin Abi Shalih, dari ayahnya, dari Abu 

Hurairah r.a bahwa Rasulullah SAW. bersabda: 

ْْ ْتُ قمرأَُْالمْقُ بُ ومراًْفإَِنَّْْلاَْتََمعَلوماْبُ يُ ومتَكُمم خُلُهُْْْسُومرةَُْْفِيمهِْبَ يمتَْالَّذِيم ْالشَّيمطاَنُْْالمبَ قَرةَِْلاَْيَدم

“Janganlah kamu menjadikan rumahmu sebagai kuburan. Sesungguhnya 

rumah yang dibacakan padanya surah Al-Baqarah tidak akan dimasuki 

setan.” Menurut Tirmizi, hadis ini hasan dan ṣaḥīḥ. 

2. Menjadikan seseorang yang hafal mendapatkan keutamaan. 

Imam Tirmizi, Nasa’i, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari hadis 

Abdul Hamid bin Ja’far dengan sanadnya dari Abu Hurairah, dia berkata, 

تَ قمرأََهُمم,ْْ  صلى الله عليه وسلمْْرَسُولُْالِٰ ِْْْبَ عَثَْ ْعَدَدٍْفاَسم ذُوم دَثهِِممْسِنًّاْبَ عمثاًْوَهُممُّْ ْأَحم كُْلُّْرَجُلٍْمِنم تَ قمرأََ فاَسم

كَْذَاْوكََذَْوَسُومرةَِْالمبَ قَرةَِ,ْفَ قَالَْأمََعَكَْسُومرةَُْالمبَ قَرةَِْقاَ لَْفَ قَالَْمَاْمَعَكَْيَاْفُلَان ؟ْفَ قَالَْمَعِيم

رَفِهِْ ْأَشم هُُمم,ْفَ قَالَْرَجُل ْمِنم ْفأَنَمتَْأمَِيرم ْفَ قَالَْاِذمهَبم ْْيَاْرَسُوملَْالِٰ ِْممْوَْالِٰ ِْنَ عَمم ْمَاْمَنَ عَنِيمْأَنم

اْلِٰ ِْ فَْ قَالَْرَسُوملُ أْقَُ وممَْبِِاَ, أَْلاَّ يَةَ خَشم إِْلاَّْ اْلمبَ قَرةَِ فْاَق مرأَوُمهُْوَأقَمرئُِ ومهُْْْصلى الله عليه وسلمْْْأتََ عَلَّمَْسُومرةََ اْلمقُرمآنَ تَ عَلَّمُوما

ْتَ عَلَّمَهُْفَ قمْ كُْلُّْمَكَانٍْفإَِنَّْمَثَلْالمقُرمآنِْلِمَنم هِ كًاْيَ فُومحُْبِريحمِ ْمِسم كَْمَثَلِْجَراَبٍْمَحمشُوٍ  رَأهَُْوَقاَمَْبهِِ

كٍْ فِهِْجَراَبٍْوكُِيَْعَلَىْمِسم ْتَ عَلَّمَهُْفَيَرمقُدُْوَهُوَْفيمْجَوم   وَمَثَلُْمَنم

“Rasulullah SAW. mengirim utusan dalam jumlah tertentu. Beliau 

memeriksa seluruhnya, lalu memeriksa satu demi satu, apakah ada Al-

Qur`an yang dibawanya. Beliau menghampiri orang yang paling muda 

usianya seraya bersabda, ‘Hai Fulan, apa yang kamu bawa?’ Dia menjawab, 

‘Aku membawa seperti ini dan   ini serta surah Al-Baqarah.’ Nabi bersabda, 

‘Kamu membawa surah Al-Baqarah?’ Dia menjawab, ‘Benar.’ Nabi 

bersabda, ‘Pergilah, dan kamu sebagai pemimpin utusan.’ Orang yag paling 
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terpandang di antara utusan itu berkata, ‘Tiada yang menghalangiku untuk 

mempelajari surat Al-Baqarah kecuali kekhawatiranku kalau-kalau aku 

tidak dapat mengamalkannya.’ Maka Rasulullah SAW. bersabda, 

‘Pelajarilah dan bacalah Al-Qur`an. Sesungguhnya Al-Qur`an bagi orang 

yang mempelajarinya, membaca, dan mengamalkannya adalah seperti 

kantong yang berisi kasturi. Ia akan menyebarkan wanginya pada setiap 

tempat. Adapun orang yang mempelajarinya, lalu dia tidur sedang al-

Qur`an dalam benaknya, adalah seperti kantong yang diikat karena di 

dalamnya ada kasturi.” 

3. Bacaan yang disukai oleh malaikat. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Usaid bin Hudhair R.A., dia berkata, 

“Pada suatu malam, tatkala dia membaca surah Al-Baqarah, sementara 

kudanya ditambatkan di dekatnya, tiba-tiba kuda itu berputar-putar. Ketika 

Usaid diam, kuda pun diam. Lalu dia membaca lagi, maka kuda pun 

berputar-putar kembali. Usaid diam, kuda pun diam. Usaid membaca, maka 

kuda pun berputar-putar. Kemudian Usaid mendekatinya karena putranya 

yaitu Yahya, ada di dekat kuda. Dia mengkhawatirkan anaknya akan 

diterjang kuda. Setelah ia mengambil anaknya, dia menengadahkan 

kepalanya ke langit hingga dia melihat sesuatu. Tatkala pagi tiba, dia 

menceritakan hal itu kepada Nabi SAW. maka beliau bersabda, ‘Hai putra 

Hudhair, bacalah terus!’ Usaid berkata, Wahai Rasulullah, aku kasihan 

kepada Yahya. Kuda itu dekat dengannya. Aku pun berhenti membaca lalu 

menuju Yahya. Kemudian aku menengadahkan kepala ke langit. Tiba-tiba 

di sana ada sesuatu seperti bayangan yang mirip dengan beberapa lampu. 

Kemudian aku pergi hingga aku tak dapat melihatnya. Nabi bersabda, 

‘Apakah malaikat yang mendekati suaramu. Seandainya kamu terus 

membacanya, niscaya pada pagi hari manusia dapat melihat bayangan itu 

tanpa terhalang.” 
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4. Mendapatkan keberkahan, serta menjadi pelindung dari sihir dan 

memberikan syafaat bagi pembacanya di Hari Kiamat.47 

Terdapat pula keutamaan Surah Al-Baqarah menurut para sahabat: 

1. Abdullah bin Mas'ud berkata, "Tidaklah suatu rumah dibacakan Surah Al-

Baqarah kecuali setan akan keluar dari rumah tersebut dengan terbirit-

birit”. 

2. Umar bin al-Khaththab berkata, "Siapa yang membaca Surah Al-Baqarah 

dan Ali 'Imran, maka akan dicatat sebagai orang yang beribadah”. 

3. Yazid bin al-Aswad berkata, "Siapa yang membaca Surah Al-Baqarah dan 

Ali 'lmran pada siang hari, maka akan terbebas dari sifat munafīk hingga 

sore. Siapa yang membaca Surah Al-Baqarah dan Ali 'lmran malam hari, 

maka akan terbebas dari sifat munafīk hingga Subuh”.48 

 

 
47 Salim Bahreisy & Said Bahreisy. Terjemah Singkat ‘Tafsir Ibnu Katsier’, Jilid. 1,  

(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1987), hlm. 32-34 
48 Engkos Kosasih dkk, Mudah Tafsir Ibnu Katsir, Jilid. 1, (Jakarta Timur: Maghfirah  

Pustaka, 2017), hlm. 47-48 
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BAB IV  

SAJIAN, ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sajian Data Ayat dan `āmil Jawāzim dalam Surah Al-Baqarah 

Penelitian ini membahas tentang `āmil jawāzim pada Al-Qur‘an  surah 

Al-Baqarah. Surah ini termasuk golongan madaniyyah yang terdiri dari 286 

ayat. Dalam penelitian ini peneliti menemukan  49 ayat yang terdapat `āmil 

jawāzim dalam ayat-ayat berikut: 

 Ayat dan Terjemah 

ْامَمْْ .1 ْءَانَمذَرمتََمُم كَْفَرُوماْسَوَاۤء ْعَلَيمهِمم تُ نمذِرمْاِنَّْالَّذِيمنَ  )6ْْ (هُممْلَاْيُ ؤممِنُ ومنَْلممَْ
Sesungguhnya orang-orang yang kufur itu sama saja bagi mereka, apakah 

engkau (Nabi Muhammad) beri peringatan atau tidak engkau beri 

peringatan, mereka tidak akan beriman. 

2. ْۖ َرمضَْفِراَشًاْوَّالسَّمَاۤءَْبنَِاۤءً اْلام لَْكُمُ ْجَعَلَ رجََْبهِْْ الَّذِيم اْلسَّمَاۤءِْمَاۤءًْفاََخم ْرزِمقاًْْْالثَّمَرٰتِْْْمِنَْوَّانَ مزَلَْمِنَ
 )22(ْْتَ عملَمُومنَْْْوَّانَ متُممْْْانَمدَادًاْْلِِٰ ِْْْتََمعَلُوماْفَلَاْْْْۚلَّكُممْ

(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) hamparan dan langit 

sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 

menghasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki untuk kamu. 

Oleh karena itu, janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi 

Allah, padahal kamu mengetahui. 

3. ْْ عَلُومافاَِنم تَ فم ْللِمكٰفِريِمنَْْْْلمَّمْ ْْۖاعُِدَّتم جَارةَُ عَلُوماْفاَت َّقُواْالنَّارَْالَّتِِمْوَقُ ومدُهَاْالنَّاسُْوَالحمِ ْتَ فم ْْ(24)وَلَنم
Jika kamu tidak (mampu) membuat(-nya) dan (pasti) kamu tidak akan 

(mampu) membuat(-nya), takutlah pada api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu yang disediakan bagi orang-orang kafir. 
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4. ْْ قاَلَ ْ هِممْۙ اَۤىِٕ انَ مبَاهَُممْبَِِسْم آْ فَ لَمَّ ْْۚ هِمم اَۤىِٕ بِئ مهُممْبَِِسْم
ْۢ
انَم اقَُلمْقاَلَْيآٰٰدَمُْ اعَملَمُْغَيمبَْالسَّمٰوٰتِْْْالممَْ مْٓ لَّكُممْاِن ِ

تُمُومنَْْ تُممْتَكم كُْن م نَْوَمَا ْوَاعَملَمُْمَاْتُ بمدُوم
َرمضِْۙ  )33(وَالام

Dia (Allah) berfirman, “Wahai Adam, beri tahukanlah kepada mereka nama-

nama benda itu!” Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-nama itu, Dia 

berfirman, “Bukankah telah Kukatakan kepadamu bahwa Aku mengetahui 

rahasia langit dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu nyatakan dan 

apa yang selalu kamu sembunyikan?” 

5. ْْ تُمَاۖ هَاْرَغَدًاْحَيمثُْشِئ م نََّةَْوكَُلَاْمِن م ْانَمتَْوَزَومجُكَْالجم كُنم هٰذِهِْالشَّجَرةََْْْوَلَاْتَ قمرَبَِْوَقُ لمنَاْيآٰٰدَمُْاسم
ْْ َ  )35(فَ تَكُومنَاْمِنَْالظٰ لِمِينم

Kami berfirman, “Wahai Adam, tinggallah engkau dan istrimu di dalam 

surga, makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana 

sesukamu, dan janganlah kamu dekati pohon ini, sehingga kamu termasuk 

orang-orang zalim! 

6. ْْ قاًْلِ مَاْمَعَكُمم نُ ومٓاْْوَاٰمِنُ وماْبِآَْانَ مزلَمتُْمُصَدِ  ْبهِْْۖوَلَاْتَكُوم كَْافِرٍْۢ تَروُماْْوَلَاْْْاوََّلَ يَْْْْْۖقلَِيملًاْْْثََنًَاْْبِِٰيٰتِِمْْْتَشم ْوَّاِياَّ
 )41(ْْفاَت َّقُومنِْ

Berimanlah kamu kepada apa (Al-Qur‘an ) yang telah Aku turunkan sebagai 

pembenar bagi apa yang ada pada kamu (Taurat) dan janganlah kamu 

menjadi orang yang pertama kafir kepadanya. Janganlah kamu menukarkan 

ayat-ayat-Ku dengan harga murah dan bertakwalah hanya kepada-Ku. 

ْتَ عملَمُومنَْْْْتَ لمبِسُواوَلَاْْ .7 ْوَانَ متُمم قَّ تُمُواْالحمَ ْبِِلمبَاطِلِْوَتَكم قَّ  42الحمَ
Janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan (jangan 

pula) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu mengetahui(-nya). 

نَْعَلَيمْ .8 تَْظٰهَرُوم ْدِيَارهِِممۖ فَْريِ مقًاْمِ نمكُممْمِ نم اْنَ مفُسَكُممْوَتُُمرجُِومنَ نَ تُ لُوم تَْ قم ءِ
اْنَ متُممْهٰٓؤُلَاۤ ْثَُُّ وَانِ  ْوَالمعُدم هِممْبِِلامِثُمِ

تُ فٰدُومهُممْ اسُٰرٰىْ ْ يََّّمتُ ومكُمم ْ افََ تُ ؤممِن ُْْْوَاِنم ْ ْ راَجُهُمم اِخم عَلَيمكُممْ مُحَرَّم ْ فُرُومنَْوَهُوَْ وَتَكم المكِتٰبِْ ببَِ عمضِْ ومنَْ
ْۚوَيَ وممَْالمقِيٰمَةِْيُ رَدُّْ ن ميَا يَٰوةِْالدُّ ْخِزمي ْفِّْالحم عَلُْذٰلِكَْمِنمكُممْاِلاَّ ْي َّفم مَنم ْفَمَاْجَزاَۤءُْ

ْببَِ عمضٍۚ ْاَشَدِ  نَْاِلىٰٓ وم
ُْبغَِافِلٍْعَمَّاْتَ عممَلُومنَْ ْوَمَاْالِٰ 

 85المعَذَابِ 
Kemudian, kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (sesamamu) dan mengusir 

segolongan darimu dari kampung halamannya. Kamu saling membantu 

(menghadapi) mereka dalam kejahatan dan permusuhan. Jika mereka datang 
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kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal kamu dilarang 

mengusir mereka. Apakah kamu beriman pada sebagian Kitab (Taurat) dan 

ingkar pada sebagian (yang lain)? Maka, tidak ada balasan (yang pantas) 

bagi orang yang berbuat demikian di antaramu, selain kenistaan dalam 

kehidupan dunia dan pada hari Kiamat mereka dikembalikan pada azab yang 

paling berat. Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. 

يَ ُّهَاْالَّذِيمنَْاٰمَنُ وماْ .9 ْالَيِمم ْْْلَاْتَ قُوملُومايآٰ عَُوماْوَللِمكٰفِريِمنَْعَذَاب  لُواْانمظرُمنَاْوَاسْم  104راَعِنَاْوَقُ وم
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan, “Rā‘inā.” Akan 

tetapi, katakanlah, “Unẓurnā” dan dengarkanlah. Orang-orang kafir akan 

mendapat azab yang pedih. 

ءٍْقَدِي مْْْمَاْنَ نمسَخمْ .10 كُْلِ ْشَيم ْانََّْالِٰ َْعَلٰى تَ عملَمم ْ ْالممَْ ْمِثملِهَا هَآْاوَم ْنُ نمسِهَاْنََمتِْبَِِيرمٍْمِ ن م ْاٰيةٍَْاوَم ْمِنم ر 
106 

Ayat yang Kami nasakh (batalkan) atau Kami jadikan (manusia) lupa 

padanya, pasti Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding 

dengannya. Apakah engkau tidak mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas 

segala sesuatu 

تَ عملَممْ .11 َرمضِْْْالسَّمٰوٰتِْْْمُلمكُْانََّْالِٰ َْلهَْْْالممَْ ْوَّلٍِ ْوَّلَاْنَصِيرمٍْْوَمَاْْْْ وَالام نِْالِٰ ِْمِنم ْدُوم  107لَكُممْمِ نم
Apakah engkau tidak mengetahui bahwa Allah memiliki kerajaan langit dan 

bumi? (Ketahuilah bahwa) tidak ada bagimu pelindung dan penolong selain 

Allah. 

12. ْْ ٰتِ  يرم تَبِقُواْالخمَ هَاْفاَسم هَة ْهُوَْمُوَل يِ م ْْ ْْيََّمتِْْْايَمنَْمَاْتَكُومنُ وماوَلِكُلٍ ْو جِم عًا ي م ُْجمَِ اِنَّْالِٰ َْعَلٰىكُْلِ ْْْبِكُمُْالِٰ 
ْْ ءٍْقَدِي مر   148شَيم

Bagi setiap umat ada kiblat yang dia menghadap ke arahnya. Maka, 

berlomba-lombalah kamu dalam berbagai kebajikan. Di mana saja kamu 

berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sesungguhnya 

Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 

ْاٰيٰتِنَاْوَْ .13 لُوماْعَلَيمكُمم ْيَ ت م مَةَْكَمَآْارَمسَلمنَاْفِيمكُممْرَسُوملًاْمِ نمكُمم كم ْوَيُ عَلِ مُكُمُْالمكِتٰبَْوَالحمِ يمكُمم وَيُ عَلِ مُكُممْْْْيُ زكَِ 
تَكُومنُ ومامَّاْ ْْْْلممَْ نَ  ْْ(151ْ)تَ عملَمُوم
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Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat kepadamu), Kami pun 

mengutus kepadamu seorang Rasul (Nabi Muhammad) dari (kalangan) 

kamu yang membacakan kepadamu ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, dan 

mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur‘an ) dan hikmah (sunah), serta 

mengajarkan apa yang belum kamu ketahui. 

لُوما .14 نَْْْوَلَاْتَ قُوم عُرُوم ْتَشم ْلاَّ يَاۤء ْوَّلٰكِنم ْ ْبَلمْاَحم تَلُْفيمْسَبِيملِْالِٰ ِْامَموَات  ْي ُّقم  154لِمَنم
Janganlah kamu mengatakan bahwa orang-orang yang terbunuh di jalan 

Allah (mereka) telah mati. Namun, (sebenarnya mereka) hidup, tetapi kamu 

tidak menyadarinya. 

َرمضِْحَلٰلًاْطيَِ بًاْْۖ .15 كُْلُوماْممَّاْفِّْالام يَ ُّهَاْالنَّاسُ ْانَِّهْْْْوَّلَاْتَ تَّبِعُوماْْيآٰ ْ ْْعَدُوْ ْْلَكُممْخُطُوٰتِْالشَّيمطٰنِ  ْمُّبِينم
168 

Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik 

dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu 

merupakan musuh yang nyata. 

16. ْْ اعِْاِذَاْدَعَانِْۙ ْ ْاجُِيمبُْدَعموَةَْالدَّ مْقَريِمب  ْعَنيِ مْفاَِن ِ بُ وماوَاِذَاْسَالََكَْعِبَادِيم تَجِي م ْْْيُ ؤممِنُ ومالِمْوَلمْْْفَ لميَسم بِم
ْيَ رمشُدُومنَْْ  186لعََلَّهُمم

Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang 

Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang 

berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi 

(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam 

kebenaran 

لَةَْالصِ يَامِْالرَّفَثُْاِلٰىْنِسَْ .17 ْليَ م ْْاحُِلَّْلَكُمم تُمم كُْن م ُْانََّكُمم ْ ْعَلِمَْالِٰ  نَُّ ْلََّّ ْلبَِاس  ْوَانَ متُمم ْلَّكُمم ْلبَِاس  ْ ْهُنَّ كُمم اۤىِٕ
ُْلَْ كَْتَبَْالِٰ  ْوَاب متَ غُوماْمَا ْْۚفاَلم ٰ نَْبَِشِرُومهُنَّ ْوَعَفَاْعَنمكُمم ْفَ تَابَْعَلَيمكُمم ْ ْوكَُلُوماْتَُمتَانُ ومنَْانَ مفُسَكُمم كُمم

رَبُ وماْحَتَٰ ْ اتُِّواْالصِ يَامَْاِلَىْالَّوَاشم ْثَُُّْ رِۖ وَدِْمِنَْالمفَجم َسم يَمطِْالام بَ ميَضُْمِنَْالخم يَمطُْالام ْلَكُمُْالخم َ ْْيَ تَ بَينَّ يملِۚ
دُْالِٰ ِْْْْوَلَاْتُ بَاشِرُومهُنَّْ ْ ْتلِمكَْحُدُوم ْفِّْالممَسٰجِدِ نَْۙ وَانَ متُممْعٰكِفُوم

رَبُ ومهَاْ  ُْْْفَلَاْتَ قم ُْاٰيٰتِهكَذٰلِكَْيُ بَينِ  ْٖ  ْالِٰ 
 187ْْيَ ت َّقُومنَْْْلَعَلَّهُممْْْللِنَّاسِْ

Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan istrimu. Mereka 

adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi mereka. Allah 

mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia 
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menerima tobatmu dan memaafkanmu. Maka, sekarang campurilah mereka 

dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. Makan dan minumlah 

hingga jelas bagimu (perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, 

yaitu fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. Akan 

tetapi, jangan campuri mereka ketika kamu (dalam keadaan) beriktikaf di 

masjid. Itulah batas-batas (ketentuan) Allah. Maka, janganlah kamu 

mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 

manusia agar mereka bertakwa. 

وَالِْالنَّاسِْوَلَاْتََمكُلُومْٓ .18 ْامَم كَُّامِْلتَِأمكُلُوماْفَريِ مقًاْمِ نم لُوماْبِِآَْاِلَىْالحم ْبِِلمبَاطِلِْوَتُدم نَكُمم ْبَ ي م وَالَكُمم ْاْامَم ْبِِلامِثُمِ
ْتَ عملَمُومنَْْ  188ْࣖوَانَ متُمم

Janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil dan 

(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para hakim dengan 

maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan 

jalan dosa, padahal kamu mengetahui. 

19. ْْ ْالممُعمتَدِيمنَْْ وماوَلَاْتَ عمتَدُْوَقاَتلُِوماْفيمْسَبِيملِْالِٰ ِْالَّذِيمنَْيُ قَاتلُِومنَكُمم  190ْاِنَّْالِٰ َْلَاْيحُِبُّ
Perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu dan jangan 

melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

melampaui batas. 

ْمِنَْالمقَتملِْْْۚ .20 نَةُْاَشَدُّ ْوَالمفِت م رَجُومكُمم ْحَيمثُْاَخم رجُِومهُممْمِ نم ْوَاَخم تُمُومهُمم ْوَلَاْتُ قٰتِلُومهُممْوَاق متُ لُومهُممْحَيمثُْثقَِفم
كَْذٰلِكَْجَزاَْۤ  

ْفاَق متُ لُومهُمم تَ لُومكُمم ْق ٰ ْفاَِنم
ْفِيمهِۚ ْيُ قٰتِلُومكُمم رَاَمِْحَتَٰ  جِدِْالحم المكٰفِريِمنَْعِنمدَْالممَسم  191ءُْ

Bunuhlah mereka (yang memerangimu) di mana pun kamu jumpai dan 

usirlah mereka dari tempat mereka mengusirmu. Padahal, fitnah itu lebih 

kejam daripada pembunuhan. Lalu janganlah kamu perangi mereka di 

Masjidilharam, kecuali jika mereka memerangimu di tempat itu. Jika mereka 

memerangimu, maka perangilah mereka. Demikianlah balasan bagi orang-

orang kafir. 

يحُِبُّْْوَلَاْتُ لمقُوماوَانَمفِقُوماْفيمْسَبِيملِْالِٰ ِْْ .21 ْْۛاِنَّْالِٰ َْ سِنُ وما ْْۛوَاَحم لُكَةِ ْاِلَىْالت َّهم ْْبِِيَمدِيمكُمم َ سِنِينم  195ْالممُحم
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Berinfaklah di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu ke dalam 

kebinasaan, dan berbuatbaiklah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang berbuat baik. 

22. ْْ يِۚ دَم تَ يمسَرَْمِنَْالَّم صِرمتُممْفَمَاْاسم ْاحُم ْ ْفاَِنم رةََْلِِٰ ِ جَّْوَالمعُمم لُغَْْْوَلَاْتَحملِقُوماوَاتُِّواْالحمَ ْيَ ب م رُءُومسَكُممْحَتَٰ 
 ْ يُْمحَِلَّه دَم يةَْ ْْرَّأمسِهْْْمِ نمْْْاذًَىْْبهِْْاوَمْْْمَّريِمضًاْْمِنمكُممْْْكَانَْْْفَمَنمْْْالَّم ْْۚمٍْاَْصِيَاْْمِ نمْْْفَفِدم ْنُسُكٍ ْصَدَقَةٍْاوَم وم

ْْ ْفَمَنم يِۚ دَم تَ يمسَرَْمِنَْالَّم ْفَمَاْاسم جِ  رةَِْاِلَىْالحمَ ْتَِتََّعَْبِِلمعُمم ْ ْفَمَنم تُمم دمْفاَِذَآْامَِن م يَُِ مٍْفِّْْْلمَّمْ فَصِيَامُْثَ لٰثةَِْاياَّ
 ْ كَْامِلَة  ْ ْتلِمكَْعَشَرةَ  عَةٍْاِذَاْرَجَعمتُمم ْوَسَب م جِ  لُهْ الحمَ ْاهَم يَكُنم ْلمَّمْ رَاَمِْْالممَسمجِدِْْحَاضِرىِذٰلِكَْلِمَنم ْْْ الحم

 196ْْࣖ ْْالمعِقَابِْْْشَدِيمدُْْْالِٰ َْْْانََّْْْوَاعملَمُومٓاْْالِٰ َْْْوَات َّقُوا
Sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Akan tetapi, jika kamu 

terkepung (oleh musuh), (sembelihlah) hadyu yang mudah didapat dan 

jangan mencukur (rambut) kepalamu sebelum hadyu sampai di tempat 

penyembelihannya. Jika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di 

kepala (lalu dia bercukur), dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekah, 

atau berkurban. Apabila kamu dalam keadaan aman, siapa yang 

mengerjakan umrah sebelum haji (tamatu’), dia (wajib menyembelih) hadyu 

yang mudah didapat. Akan tetapi, jika tidak mendapatkannya, dia (wajib) 

berpuasa tiga hari dalam (masa) haji dan tujuh (hari) setelah kamu kembali. 

Itulah sepuluh hari yang sempurna. Ketentuan itu berlaku bagi orang yang 

keluarganya tidak menetap di sekitar Masjidilharam. Bertakwalah kepada 

Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Keras hukuman-Nya. 

يَ ُّهَاْالَّذِيمنَْاٰمَنُواْْ .23 كَْاۤفَّةًْْۖيآٰ لممِ ْانَِّهْْْْوَّلَاْتَ تَّبِعُوماْْادمخُلُوماْفِّْالسِ  ْ ْْعَدُوْ ْْلَكُممْخُطُوٰتِْالشَّيمطٰنِ   820ْْمُّبِينم
Wahai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam Islam (kedamaian) 

secara menyeluruh dan janganlah ikuti langkah-langkah setan! 

Sesungguhnya ia musuh yang nyata bagimu. 

نََّةَْْ .24 خُلُواْالجم ْتَدم ْانَم تُمم وَالضَّرَّاۤءُْْْْوَلَمَّاْيََّمتِكُممْامَمْحَسِب م هُمُْالمبَأمسَاۤءُْ ْ ْمَسَّت م ْقَ بملِكُمم مَّثَلُْالَّذِيمنَْخَلَوماْمِنم
ْيَ قُوملَْالرَّسُوملُْوَالَّذِيمنَْاٰمَنُ وماْمَعَهْْ ْْْاِنَّْْالََآْْْْ الِٰ ِْْْنَصمرُْْْمَتَْٰوَزلُمزلُِوماْحَتَٰ   214نَصمرَْالِٰ ِْقَريِمب 

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 

datang kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu 

sebelum kamu. Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan, dan diguncang 
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(dengan berbagai cobaan) sehingga Rasul dan orang-orang yang beriman 

bersamanya berkata, “Kapankah datang pertolongan Allah?” Ingatlah, 

sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat. 

ْسَبِيملِْالِٰ ِْوكَُفمْ .25 ْ ْوَصَد ْعَنم كَْبِيرم  ْفِيمهِ ْقُلمْقِتَال 
رَاَمِْقِتَالٍْفِيمهِ  رِْالحم ْبهِْْيَسم  لَُومنَكَْعَنِْالشَّهم ْوَالممَسمجِدِْر ْۢ

رَاَمِْ راَجُْْْالحم لِهْْْوَاِخم بَرُْْْمِنمهُْْْاهَم نَةُْْْْْۚالِٰ ِْْْعِنمدَْْْاكَم بَرُْْْوَالمفِت م ْْيَ رُدُّومكُممْْْحَتَٰ ْْْيُ قَاتلُِومنَكُممْْْيَ زاَلُومنَْْْوَلَاْْْْْ المقَتملِْْْمِنَْْْاكَم
تَطاَعُوماْْاِنِْْْدِيمنِكُممْْْعَنمْ ْدِيمنِهْْْْرمتَدِدمْي َّْْوَمَنمْْْْ اسم ْعَنم كَْْْكَافِرْ ْْوَهُوَْْْفَ يَمُتمْمِنمكُمم ىِٕ

ۤ
ْاعَممَالَُّمُمْْْحَبِطَتمْْْفاَوُلٰ

ن ميَاْْفِّْ ٰخِرةَِْْْالدُّ كَْْْْۚوَالام ىِٕ
ۤ
هَاْْهُممْْالنَّارِْْْۚاَصمحٰبُْْْوَاوُلٰ  217ْْخٰلِدُومنَْْفِي م

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang berperang pada 

bulan haram. Katakanlah, “Berperang dalam bulan itu adalah (dosa) besar. 

Namun, menghalangi (orang) dari jalan Allah, ingkar kepada-Nya, 

(menghalangi orang masuk) Masjidilharam, dan mengusir penduduk dari 

sekitarnya, lebih besar (dosanya) dalam pandangan Allah. Fitnah 

(pemusyrikan dan penindasan) lebih kejam daripada pembunuhan.” Mereka 

tidak akan berhenti memerangi kamu sampai kamu murtad (keluar) dari 

agamamu jika mereka sanggup. Siapa di antara kamu yang murtad dari 

agamanya lalu dia mati dalam kekafiran, sia-sialah amal mereka di dunia dan 

akhirat. Mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. 

ْْالممُْْْوَلَاْتَ نمكِحُوا .26 ْۚ ْاعَمجَبَ تمكُمم ركَِةٍْوَّلَوم ْمُّشم ْ ْوَلَامََة ْمُّؤممِنَة ْخَيرم ْمِ نم ْيُ ؤممِنَّ ركِٰتِْحَتَٰ  ْْوَلَاْتُ نمكِحُواْشم
عُومنَْ كَْيَدم ىِٕ

ۤ
ْ ْاوُلٰ ْاعَمجَبَكُمم ركٍِْوَّلَوم ْمُّشم ْ ْوَلعََبمد ْمُّؤممِن ْخَيرم ْمِ نم ْيُ ؤممِنُ وما َْحَتَٰ  ركِِينم ْْۖالممُشم ْاِلَىْالنَّارِ

نََّةِْوَالممَغمفِرةَِْبِِِذمنهِ عُومٓاْاِلَىْالجم ُْيَدم ُْْْْۚوَالِٰ   221ْْْࣖذكََّرُومنَْيَ تَْْْلَعَلَّهُممْْْللِنَّاسِْْْاٰيٰتِهْْوَيُ بَينِ 
Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka beriman! 

Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada 

perempuan musyrik, meskipun dia menarik hatimu. Jangan pula kamu 

menikahkan laki-laki musyrik (dengan perempuan yang beriman) hingga 

mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik 

daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak 

ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-

Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka 

mengambil pelajaran. 
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اْلممَحِيمضِْ .27 اْلنِ سَاۤءَْفِّ فْاَعمتَزلُِوا اْذًَىْۙ قُْلمْهُوَ  ْ اْلممَحِيمضِ رَبُ ومهُنَّْْْْْْۙوَيَسم  لَُومنَكَْعَنِ تَْ قم ْْْْۚوَلَا يَْطمهُرمنَ حَتَٰ 
ْالممُتَطَه ِْ َْوَيحُِبُّ ْالت َّوَّابِينم ْ ْاِنَّْالِٰ َْيحُِبُّ ْحَيمثُْامََركَُمُْالِٰ ُ  222ريِمنَْْفاَِذَاْتَطَهَّرمنَْفأَمتُ ومهُنَّْمِنم

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang haid. Katakanlah, 

“Itu adalah suatu kotoran.” Maka, jauhilah para istri (dari melakukan 

hubungan intim) pada waktu haid dan jangan kamu dekati mereka (untuk 

melakukan hubungan intim) hingga mereka suci (habis masa haid). Apabila 

mereka benar-benar suci (setelah mandi wajib), campurilah mereka sesuai 

dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya 

Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-orang yang 

menyucikan diri. 

َْْْوَلَاْتََمعَلُوا .28 لِحُوماْبَينم ْتَبَرُّوماْوَتَ ت َّقُوماْوَتُصم ْاَنم اَنِكُمم َيمم عُرمضَةًْلاِ  يمع ْعَلِيمم ْالِٰ َْ ُْسَِْ ْوَالِٰ   224ْالنَّاسِ 
Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang 

dari berbuat baik, bertakwa, dan menciptakan kedamaian di antara manusia. 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui 

ْتََمخُذُوماْممَّآْ .29 ْانَم ْ ْوَلَاْيحَِلُّْلَكُمم سَانٍ ْبِِِحم
ْۢ
ريِمح  ْتَسم ْبِعَمرُومفٍْاوَم

ْۢ
ْْۖفاَِممسَاك  ْالَطَّلَاقُْمَرَّتٰنِ تُمُومهُنَّ ْاٰتَ ي م

دَْْ ْيقُِيممَاْحُدُوم تُممْالاَّ ْخِفم ْ ْفاَِنم دَْالِٰ ِ ْيقُِيممَاْحُدُوم اَفآَْالاَّ ْيََّّ ْْْۙفَلَاْجُنَاحَْعَلَيمهِمَاْفِيممَاْشَيم  اًْاِلآَّْانَم الِٰ ِ
 ْ ْبهِ كَْْْالِٰ ِْْْحُدُومدَْْْي َّتَ عَدَّْْْوَمَنمْْۚتَ عمتَدُومهَاْْفَلَاْْْالِٰ ِْْْحُدُومدُْْْتلِمكَْْْاف متَدَتم ىِٕ

ۤ
 229ْالظٰ لِمُومنَْْْهُمُْْفاَوُلٰ

Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali. (Setelah itu suami dapat) menahan 

(rujuk) dengan cara yang patut atau melepaskan (menceraikan) dengan baik. 

Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu (mahar) yang telah kamu 

berikan kepada mereka, kecuali keduanya (suami dan istri) khawatir tidak 

mampu menjalankan batas-batas ketentuan Allah. Jika kamu (wali) khawatir 

bahwa keduanya tidak mampu menjalankan batas-batas (ketentuan) Allah, 

maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang (harus) diberikan (oleh istri) 

untuk menebus dirinya. Itulah batas-batas (ketentuan) Allah, janganlah 

kamu melanggarnya. Siapa yang melanggar batas-batas (ketentuan) Allah, 

mereka itulah orang-orang zalim. 

ْسَر حُِومهُنَّْبِعَمرُومفٍْ .30 ْبِعَمرُومفٍْاوَم ْفاَمَمسِكُومهُنَّ تُمُْالنِ سَاۤءَْفَ بَ لَغمنَْاَجَلَهُنَّ ْوَلَاْتُِمسِكُومهُنَّْْْْْ وَاِذَاْطلََّقم
 ْْ سَه ْظلََمَْنَ فم عَلمْذٰلِكَْفَ قَدم ْي َّفم ْْۚوَمَنم ْالِٰ ِْْْنعِممَتَْْْوَّاذمكُرُوماْْهُزُوًاْْْالِٰ ِْْْاٰيٰتِْْْتَ تَّخِذُومٓاْْوَلَاْْْضِراَراًْل تَِ عمتَدُوما
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مَةِْْْالمكِتٰبِْْْمِ نَْْْعَلَيمكُممْْْانَ مزَلَْْْوَمَآْْْعَلَيمكُممْ كم ءٍْوَاعملَمُومْْْٓالِٰ َْْْوَات َّقُواْْْ بهِْْيعَِظُكُممْْْوَالحمِ بِكُلِ ْشَيم اْانََّْالِٰ َْ
 231ْࣖعَلِيمم ْْ

Apabila kamu menceraikan istri(-mu), hingga (hampir) berakhir masa 

idahnya, tahanlah (rujuk) mereka dengan cara yang patut atau ceraikanlah 

mereka dengan cara yang patut (pula). Janganlah kamu menahan (rujuk) 

mereka untuk memberi kemudaratan sehingga kamu melampaui batas. Siapa 

yang melakukan demikian, dia sungguh telah menzalimi dirinya sendiri. 

Janganlah kamu jadikan ayat-ayat (hukum-hukum) Allah sebagai bahan 

ejekan. Ingatlah nikmat Allah kepadamu dan apa yang telah diturunkan 

Allah kepadamu, yaitu Kitab (Al-Qur‘an ) dan Hikmah (Sunah), untuk 

memberi pengajaran kepadamu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

31. ْْ اَجَلَهُنَّ فَ بَ لَغمنَْ النِ سَاۤءَْ تُمُْ طلََّقم تَ عمضُلُومهُنَّْوَاِذَاْ نَ هُممْْْفَلَاْ بَ ي م تَ راَضَوماْ اِذَاْ ْ ازَموَاجَهُنَّ نَْ ي َّنمكِحم ْ اَنم
ْ ْذٰلِكَْيُ ومعَظُْبهِْْ ٰخِرِْْْوَالميَ وممِْْْبِِلِٰ ِْْْيُ ؤممِنُْْْمِنمكُممْْْكَانَْْْمَنمْبِِلممَعمرُومفِ ْْْ وَاطَمهَرُْْْكُممْلَْْْازَمكٰىْْذٰلِكُممْْْْْ الام

 232ْوَانَ متُممْلَاْتَ عملَمُومنَْْيَ عملَمُْْْوَالِٰ ُْ
Apabila kamu (sudah) menceraikan istri(-mu) lalu telah sampai (habis) masa 

idahnya, janganlah kamu menghalangi mereka untuk menikah dengan 

(calon) suaminya apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan 

cara yang patut. Itulah yang dinasihatkan kepada orang-orang di antara kamu 

yang beriman kepada Allah dan hari Akhir. Hal itu lebih bersih bagi (jiwa)-

mu dan lebih suci (bagi kehormatanmu). Allah mengetahui, sedangkan kamu 

tidak mengetahui. 

32. ْْ بهِ ْ تُمم عَرَّضم فِيممَاْ ْ عَلَيمكُمم تُممْْْاوَمْْْالنِ سَاۤءِْْْخِطمبَةِْْْمِنمْوَلَاْجُنَاحَْ نَ ن م ْانََّكُممْْْالِٰ ُْْْعَلِمَْْْْْ انَ مفُسِكُممْْْفيمْْْٓاكَم
فاًْْقَ وملًاْْْتَ قُوملُوماْْانَمْْْاِلآَّْْْسِرًّاْْتُ وَاعِدُومهُنَّْْْلاَّْْْوَلٰكِنمْْْسَتَذمكُرُومنَهنَُّْ دَةَْْْتَ عمزمُِوماْْوَلَاْْْە ْْمَّعمرُوم ْْْعُقم النِ كَاحِْحَتَٰ 

 ْْ لُغَْالمكِتٰبُْاَجَلَه ذَرُومهُْْْانَ مفُسِكُممْْْفيمْْْٓمَاْْْيَ عملَمُْْْالِٰ َْْانََّْْْوَاعملَمُومٓاْْيَ ب م ْࣖ ْْحَلِيممْ ْغَفُومرْ ْْالِٰ َْْْانََّْْْوَاعملَمُومٓاْۚفاَحم
235 

Tidak ada dosa bagimu atas kata sindiran untuk meminang perempuan-

perempuan atau (keinginan menikah) yang kamu sembunyikan dalam hati. 

Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka. Akan tetapi, 
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janganlah kamu berjanji secara diam-diam untuk (menikahi) mereka, kecuali 

sekadar mengucapkan kata-kata yang patut (sindiran). Jangan pulalah kamu 

menetapkan akad nikah sebelum berakhirnya masa idah. Ketahuilah bahwa 

Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu. Maka, takutlah kepada-Nya. 

Ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. 

اْلنِ سَاۤءَْمَاْْ .33 تُمُ ْطلََّقم اِْنم تَِسَُّومْلَاْجُنَاحَْعَلَيمكُمم اْلممُومسِعِْلممَْ ْعَلَى ْْۖوَّمَتِ عُومهُنَّ ْفَريِمضَةً ْتَ فمرضُِوماْلََّنَُّ اْوَم هُنَّ
َْْْعَلَىْْحَقًّاْْۚفِْبِِلممَعمرُومْْْْۢمَتَاعًاْْْۚقَدَرهُْْْالممُقمترِْْْوَعَلَىقَدَرهُْْ سِنِينم 236ْْْالممُحم

Tidak ada dosa bagimu (untuk tidak membayar mahar) jika kamu 

menceraikan istri-istrimu yang belum kamu sentuh (campuri) atau belum 

kamu tentukan maharnya. Berilah mereka mut‘ah, bagi yang kaya sesuai 

dengan kemampuannya dan bagi yang miskin sesuai dengan kemampuannya 

pula, sebagai pemberian dengan cara yang patut dan ketentuan bagi orang-

orang yang berbuat ihsan. 

ْفَريِمضَْ .34 تُممْلََّنَُّ ْفَ رَضم ْوَقَدم ْتَِسَُّومهُنَّ ْقَ بملِْانَم تُمُومهُنَّْمِنم ْطلََّقم ْي َّعمفُومنَْوَاِنم تُممْاِلآَّْانَم ةًْفنَِصمفُْمَاْفَ رَضم
ْبيَِدِهْْ ْيَ عمفُوَاْالَّذِيم دَةُْاوَم ْ ْاِنَّْالِٰ َْاْتَ نمسَوُاْوَلَاْْللِت َّقموٰىْ ْاقَ مرَبُْْتَ عمفُومٓاْوَانَمْْْْ النِ كَاحِْْعُقم نَكُمم لمفَضملَْبَ ي م
 237بِاَْتَ عممَلُومنَْبَصِيرم ْ

Jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh (campuri), padahal 

kamu sudah menentukan maharnya, maka (bayarlah) separuh dari apa yang 

telah kamu tentukan, kecuali jika mereka atau pihak yang memiliki 

kewenangan nikah (suami atau wali) membebaskannya. Pembebasanmu itu 

lebih dekat pada ketakwaan. Janganlah melupakan kebaikan di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

كَْمَاْعَلَّمَكُممْمَّاْْ .35 تُممْفاَذمكُرُواْالِٰ َ ْْۚفاَِذَآْامَِن م بَانًا ْركُم ْفَرجَِالًاْاوَم تُمم ْخِفم تَكُْفاَِنم  239تَ عملَمُومنَْْْْومنُ ومالممَْ
Jika kamu berada dalam keadaan takut, salatlah dengan berjalan kaki atau 

berkendaraan. Lalu, apabila kamu telah aman, ingatlah Allah (salatlah) 

sebagaimana Dia telah mengajarkan kepadamu apa yang tidak kamu ketahui 

تَ رَْ .36 ْحَذَرَْالممَومتِْْْالممَْ ْالُُومف  ْدِيَارهِِممْوَهُمم ْ ْْْۖاِلَىْالَّذِيمنَْخَرَجُوماْمِنم يَاهُمم اَحم ْ ْثَُُّْ ُْمُومتُ وما ْفَ قَالَْلََّمُُْالِٰ 
نَْ كُرُوم ثَ رَْالنَّاسِْلَاْيَشم ْاكَم ْفَضملٍْعَلَىْالنَّاسِْوَلٰكِنَّ لَذُوم  243اِنَّْالِٰ َْ
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Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung 

halamannya dalam jumlah ribuan karena takut mati? Lalu, Allah berfirman 

kepada mereka, “Matilah kamu!” Kemudian, Allah menghidupkan mereka. 

Sesungguhnya Allah Pemberi karunia kepada manusia, tetapi kebanyakan 

manusia tidak bersyukur. 

تَ رَْ .37 ْلنََاْمَلِكًاْن ُّقَْْْالممَْ مُُْاب معَثم ْبَ عمدِْمُومسٰىْۘاِذمْقاَلُوماْلنَِبٍِ ْلََّّ
ْۢ
راَۤءِيملَْمِنم ْاِسم ْبَنِيمٓ

ْۢ
اتِلمْفيمْاِلَىْالممَلَاِْمِنم

ْ ْقاَلُوماْوَمَاْلنََآْ ْتُ قَاتلُِوما كُْتِبَْعَلَيمكُمُْالمقِتَالُْالاَّ ْاِنم تُمم ْ ْقاَلَْهَلمْعَسَي م ْنُ قَاتِلَْفيمْسَبِيملِْْْسَبِيملِْالِٰ ِ الاَّ
قلَِيملًاْ ْ اِلاَّ تَ وَلَّوماْ المقِتَالُْ عَلَيمهِمُْ فَ لَمَّاْكُتِبَْ ْ ْ نَا وَابَ منَاۤىِٕ دِيَارنَِاْ ْ مِنم نَاْ رجِم اخُم وَقَدم ْ الِٰ ِْ مِ ن مهُمم ُْْْْ وَالِٰ 

ْْ َ ْْۢبِِلظٰ لِمِينم  246عَلِيمم 
Tidakkah kamu perhatikan para pemuka Bani Israil setelah Musa wafat, 

(yaitu) ketika mereka berkata kepada seorang nabi mereka, “Angkatlah 

seorang raja untuk kami, niscaya kami berperang di jalan Allah.” Dia 

menjawab, “Jangan-jangan jika diwajibkan atasmu berperang, kamu tidak 

akan berperang juga.” Mereka menjawab, “Mengapa kami tidak akan 

berperang di jalan Allah, sedangkan sungguh kami telah diusir dari kampung 

halaman kami dan (dipisahkan dari) anak-anak kami?” Akan tetapi, ketika 

perang diwajibkan atas mereka, mereka berpaling, kecuali sebagian kecil 

dari mereka. Allah Maha Mengetahui orang-orang zalim. 

اْلممُلمكُْعَلَْ ,38 لْهَُ نُ ْيَكُوم اَْنّٰ  ْ ْقاَلُومٓا ْطاَلُومتَْمَلِكًا لَْكُمم ْبَ عَثَ اْلِٰ َْقَدم اِْنَّ ْنبَِي ُّهُمم ْوَقاَلَْلََّمُم اَْحَقُّ نَاْوَنََمنُ ي م
ْْ يُ ؤمتَْبِِلممُلمكِْمِنمهُ ْْْْ سَعَةًْمِ نَْالممَالِْْْوَلممَْ طَْْْٖ  وَزاَدَهْقاَلَْاِنَّْالِٰ َْاصمطفَٰىهُْعَلَيمكُمم ةًْفِّْالمعِلممِْْبَسم

ُْيُ ؤمتِمْمُلمكَهْْ ْ ْوَالِٰ  مِ سم  247ْعَلِيممْ ْْوَاسِعْ ْْوَالِٰ ُْْْْ يَّشَاۤءُْْْمَنمْوَالجمِ
Nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Allah telah 

mengangkat Talut menjadi rajamu.” Mereka menjawab, “Bagaimana 

(mungkin) dia memperoleh kerajaan (kekuasaan) atas kami, sedangkan kami 

lebih berhak atas kerajaan itu daripadanya dan dia tidak diberi kekayaan 

yang banyak?” (Nabi mereka) menjawab, “Sesungguhnya Allah telah 

memilihnya (menjadi raja) kamu dan memberikan kepadanya kelebihan 

ilmu dan fisik.” Allah menganugerahkan kerajaan-Nya kepada siapa yang 
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Dia kehendaki. Allah Mahaluas (kekuasaan dan rezeki-Nya) lagi Maha 

Mengetahui. 

بنَِ هَرٍْ .39 ْ تَلِيمكُمم مُب م اِنَّْالِٰ َْ قاَلَْ نُُ ومدِْ فَصَلَْطاَلُومتُْبِِلجم ْْْۚفَ لَمَّاْ وَمَنم ْ فَ لَيمسَْمِنيِ مۚ مِنمهُْ ْشَرِبَْ فَمَنم لمَّمْْ
هُْْ هُممْْْقلَِيملًاْْْاِلاَّْْْمِنمهُْْْفَشَربُِ وماْْْْٖۚ  بيَِدِهْْۢغُرمفَةًْْْاغمتَرَفَْْْمَنِْْْاِلاَّْْْمِنيِ مْٓفاَِنَّهْْيَطمعَمم ْوَالَّذِيمنَْْْهُوَْْْجَاوَزهَْْْفَ لَمَّاْْْ مِ ن م
ْْ وَْْْبَِِالُومتَْْْلميَ وممَْاْْلنََاْْطاَقَةَْْْلَاْْْقاَلُوماْْْْْۙمَعَهْْاٰمَنُ وما مُمْْْيَظنُ ُّومنَْْْالَّذِيمنَْْْقاَلَْْْجُنُ ومدِه ْمِ نمْْْكَممْْْْْۙالِٰ ِْْْمُّلٰقُواْْانهَّ
لَةٍْْْفِئَةٍْ ةًَْْْفِئَةًْْْغَلَبَتمْْْقلَِي م  249ْالصٰ بريِمنَْْْمَعَْْوَالِٰ ُْْْْْ الِٰ ِْْْبِِِذمنِْْْۢكَثِيرم

Maka, ketika Talut keluar membawa bala tentara(-nya), dia berkata, 

“Sesungguhnya Allah akan mengujimu dengan sebuah sungai. Maka, siapa 

yang meminum (airnya), sesungguhnya dia tidak termasuk (golongan)-ku. 

Siapa yang tidak meminumnya, sesungguhnya dia termasuk (golongan)-ku 

kecuali menciduk seciduk dengan tangan.” Akan tetapi, mereka 

meminumnya kecuali sebagian kecil di antara mereka. Ketika dia (Talut) dan 

orang-orang yang beriman bersamanya menyeberangi sungai itu, mereka 

berkata, “Kami tidak kuat lagi pada hari ini melawan Jalut dan bala 

tentaranya.” Mereka yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah 

berkata, “Betapa banyak kelompok kecil mengalahkan kelompok besar 

dengan izin Allah.” Allah bersama orang-orang yang sabar. 

يمنِْ .40 اْلدِ  راَهَْفِّ اْكِم ْْْْۚ لَآ اْلمغَيِ  دُْمِنَ اْلرُّشم َ تْ َّبَينَّ فُرمْقَْدم يَّْكم سَكَْْْۢوَيُ ؤممِنمْبِِلطَّاغُومتِْْْْفَمَنم تَمم اْسم فَْ قَدِ بِِلِٰ ِ
 ْ يمع ْعَلِيمم ْْْبِِلمعُرموَةِْالموُث مقٰىْلَاْانمفِصَامَْلََّاَ ُْسَِْ  256وَالِٰ 

Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas 

jalan yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut dan 

beriman kepada Allah sungguh telah berpegang teguh pada tali yang sangat 

kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

ْحَاجَّْۤابِ مرٰهْْتَ رَْالممَْْ .41 ْقاَلَْْْوَيُميِمتُْْْْۙيُحميْْالَّذِيمْْْرَبِِ َْْْمُْْابِ مرٰهقاَلَْْْاِذمْْْْۘالممُلمكَْْْالِٰ ُْْْاٰتٰىهُْْْانَمْْْرَب هِْْْٓفيمْْْمَْاِلَىْالَّذِيم
يْْْانََااْ رقِِْْْمِنَْْْبِِلشَّممسِْْْيََّمتِمْْْالِٰ َْْْفاَِنَّْْْابِ مرٰهمُْْْقاَلَْْْْْ وَامُِيمتُْْْاحُم ْفَ بُهِتَْْْالممَغمرِبِْْْنَْمِْْْبِِاَْْْفأَمتِْْْالممَشم

دِىْْلَاْْوَالِٰ ُْْْْْ كَفَرَْْْالَّذِيمْ َْْْۚالمقَوممَْْْيَ هم  258ْالظٰ لِمِينم
Tidakkah kamu memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim mengenai 

Tuhannya karena Allah telah menganugerahkan kepadanya (orang itu) 

kerajaan (kekuasaan), (yakni) ketika Ibrahim berkata, “Tuhankulah yang 
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menghidupkan dan mematikan.” (Orang itu) berkata, “Aku (pun) dapat 

menghidupkan dan mematikan.” Ibrahim berkata, “Kalau begitu, 

sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur. Maka, terbitkanlah ia 

dari barat.” Akhirnya, bingunglah orang yang kufur itu. Allah tidak memberi 

petunjuk kepada kaum yang zalim. 

نَّْْْوَلٰكِنمْْبَ لٰىْْقاَلَْ ْ تُ ؤممِنمْْاوََلممَْْقاَلَْْالممَومتٰىْ ْتُحميِْْْكَيمفَْْْارَِنِمْْرَب ِْْمُْوَاِذمْقاَلَْابِ مرٰه .42 ْقاَلَْ ْ قَ لمبِمْْل يَِطممَىِٕ
عَلمْْْثَُُّْْالِيَمكَْْْفَصُرمهُنَّْْْالطَّيرمِْْْمِ نَْْْارَمبَ عَةًْْْفَخُذمْ نَكَْْْثَُُّْْجُزمءًاْْمِ ن مهُنَّْْْجَبَلٍْْْكُل ِْْْعَلٰىْْاجم ْيََّمتيِ م ادمعُهُنَّ

ْحَكِيمم ْْ عَزيِ مز  ْانََّْالِٰ َْ ْ وَاعملَمم  260ْࣖسَعميًا
(Ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku 

bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati.” Dia (Allah) 

berfirman, “Belum percayakah engkau?” Dia (Ibrahim) menjawab, “Aku 

percaya, tetapi agar hatiku tenang.” Dia (Allah) berfirman, “Kalau begitu, 

ambillah empat ekor burung, lalu dekatkanlah kepadamu (potong-

potonglah). Kemudian, letakkanlah di atas setiap bukit satu bagian dari tiap-

tiap burung. Selanjutnya, panggillah mereka, niscaya mereka datang 

kepadamu dengan segera.” Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa lagi 

Mahabijaksana. 

يَ ُّهَاْالَّذِيمنَْاٰمَنُ وماْْ .43 ْيُ نمفِقُْمَالهَْْْْلَاْتُ بمطِلُومايآٰ كَْالَّذِيم َذٰىْۙ ْوَالام ءَْالنَّاسِْوَلَاْيُ ؤممِنُْرئَِْۤصَدَقٰتِكُممْبِِلممَنِ 
ْفَمَثَ لُهْْ ٰخِرِ  وَانٍْْْكَمَثَلِْبِِلِٰ ِْوَالميَ وممِْالام دِرُومنَْْلَاْْْْْ صَلمدًاْفَتَركََهْْوَابِلْ ْفاََصَابهَْتُ راَبْ ْعَلَيمهِْْصَفم ْعَلٰىْيَ قم

ءٍْ دِىْْلَاْْْوَالِٰ ُْْْْ كَسَبُ وماْْممِ َّاْْشَيم  264ْالمكٰفِريِمنَْْْالمقَوممَْْْيَ هم
Wahai orang-orang yang beriman, jangan membatalkan (pahala) sedekahmu 

dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti 

orang yang menginfakkan hartanya karena riya (pamer) kepada manusia, 

sedangkan dia tidak beriman kepada Allah dan hari Akhir. Perumpamaannya 

(orang itu) seperti batu licin yang di atasnya ada debu, lalu batu itu diguyur 

hujan lebat sehingga tinggallah (batu) itu licin kembali. Mereka tidak 

menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan. Allah tidak memberi 

petunjuk kepada kaum kafir. 
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كَْمَثَلِْجَنَّةٍْْۢ .44 انَ مفُسِهِمم ْ تًاْمِ نم وَالََّمُُْابمتِغَاۤءَْمَرمضَاتِْالِٰ ِْوَتَ ثمبِي م نَْامَم بِرَب موَةٍْاَصَابَِاَْوَمَثَلُْالَّذِيمنَْيُ نمفِقُوم ْ
ْوَابِل ْفاَْٰ ْفاَِنم ِۚ ْاكُُلَهَاْضِعمفَينم هَاْتَتم يُصِب م ْ ْْلمَّمْ ُْبِاَْتَ عممَلُومنَْبَصِيرم ْْْْوَابِل ْفَطَل   265وَالِٰ 

Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan harta mereka untuk mencari 

rida Allah dan memperteguh jiwa mereka adalah seperti sebuah kebun di 

dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, lalu ia (kebun itu) 

menghasilkan buah-buahan dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak 

menyiraminya, hujan gerimis (pun memadai). Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan. 

اَْْ .45 اْٰمَنُ ومٓا اْلَّذِيمنَ يَ ُّهَا ْ ْْيآٰ َرمضِ اْلام لَْكُممْمِ نَ نَا رَجم اَْخم تُممْوَممَّآ كَْسَب م ْطيَِ بٰتِْمَا بَِيمثَْْْوَلَاْتَ يَمَّمُوانمفِقُوماْمِنم الخم
يمد ْْ ْ ْوَاعملَمُومٓاْانََّْالِٰ َْغَنِي ْحمَِ ْتُ غممِضُوماْفِيمهِ ْبِِٰخِذِيمهِْاِلآَّْاَنم تُمم  267مِنمهُْتُ نمفِقُومنَْوَلَسم

Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari hasil usahamu 

yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 

untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu infakkan, 

padahal kamu tidak mau mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata 

(enggan) terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha 

Terpuji. 

46. ْْ ْتُ بمدُواْالصَّدَقٰتِْفنَِعِمَّاْهِيَۚ ْتُُمفُومهَااِنم ْْْوَتُ ؤمتُ ومهَاْْْوَاِنم ْ ْوَيكَُفِ رُْعَنمكُممْمِ نم المفُقَراَۤءَْفَ هُوَْخَيرم ْلَّكُمم
ُْبَِِْ ْ ْوَالِٰ   271اْتَ عممَلُومنَْخَبِيرم ْْسَيِ اٰتِكُمم

Jika kamu menampakkan sedekahmu, itu baik. (Akan tetapi,) jika kamu 

menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang-orang fakir, itu 

lebih baik bagimu. Allah akan menghapus sebagian kesalahanmu. Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 

47. ْْ عَلُومافاَِنم تَ فم لهِْْلمَّمْ تُممْْْوَاِنمْْْْْۚفأَمذَنُ وماْبِحَرمبٍْمِ نَْالِٰ ِْوَرَسُوم سُْْْفَ لَكُممْْْتُ ب م وَالِكُممْْْرُءُوم ْوَلَاْْْتَظملِمُومنَْْْلَاْْْْْۚامَم
 279ْْتُظملَمُومنَْ

Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi perang (dahsyat) 

dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu bertobat, kamu berhak atas 

pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi 

(dirugikan). 
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ْبِدَيمنٍْ .48 تُمم يَ ُّهَاْالَّذِيمنَْاٰمَنُ ومٓاْاِذَاْتَدَايَ ن م تُ بُ ومهُْيآٰ ْاَجَلٍْمُّسَمًّىْفاَكم تُبمْْْْ اِلىٰٓ لِْْوَلميَكم ْبِِلمعَدم كَْاتِب ْۢ نَكُمم ْْۖب َّي م
ُْْْْوَلَاْيََّمبَْ كَْمَاْعَلَّمَهُْالِٰ  تُبَ ْيَّكم ْانَم تُبمْكَاتِب  لِلِْْْۚفَ لميَكم ْْْوَلميُمم قُّ ْعَلَيمهِْالحمَ ْوَلَاْالِٰ َْرَبَّهْْوَلميَ تَّقِْْالَّذِيم

قُّْْْعَلَيمهِْْْالَّذِيمْْْكَانَْْْفاَِنمْْْْ أَْ شَيمْْْمِنمهُْْْيَ بمخَسمْ هًاْْالحمَ فًاْْاوَمْْْسَفِي م تَطِيمعُْْْلَاْْْاوَمْْْضَعِي م لَّْْْانَمْْْيَسم لِلمْْْهُوَْْْيمُِّ ْفَ لميُمم
لِْْْوَليُِّه هِدُوماْْْ بِِلمعَدم تَشم ْفَ رَجُل ْْفَْْْر جَِالِكُممْْْۚمِنمْْْشَهِيمدَيمنِْْْوَاسم ِ يَكُومنَاْرَجُلَينم ْلمَّمْ ْتَ رمضَومنَْاِنم وَّاممراَتَٰنِْممَّنم

رٰىْ ُخم دٰىهُمَاْالام رَْاِحم دٰىهُمَاْفَ تُذكَِ  ْتَضِلَّْاِحم اءِْانَم
ْ ْْْْوَلَاْيََّمبَْْْْ مِنَْالشُّهَدَۤ اِذَاْمَاْدُعُوما اءُْ

وَلَاْالشُّهَدَۤ
ْاَجَلِهْْتَسم  مَُومٓا اًْاِلىٰٓ كَْبِيرم اًْاوَم تُ بُ ومهُْصَغِيرم ْتَكم ْاَلاَّْْْوَادَمنّْْْٰٓللِشَّهَادَةِْْْوَاقَ موَمُْْْالِٰ ِْْْعِنمدَْْْاقَمسَطُْْْذٰلِكُممْْْْ انَم
نَكُممْْْتُدِي مرُومنَهاَْْْحَاضِرةًَْْْتََِارةًَْْْتَكُومنَْْْانَمْْْاِلآَّْْْتَ رمتََبُ ومٓا تُ بُ ومهَاْ ْْالاَّْْْجُنَاحْ ْْعَلَيمكُممْْْفَ لَيمسَْْْبَ ي م هِدُومٓاْْْتَكم ْْوَاَشم

ْْاِذَْ ْۖ عَلُوماْفاَِنَّهْْْْاۤرَّْوَلَاْيُضَْاْتَ بَايَ عمتُمم ْتَ فم ْوَّلَاْشَهِيمد ْە ْوَاِنم ْكَاتِب 
ْۢ
ْوَيُ عَلِ مُكُمُْْْْْ الِٰ َْْْوَات َّقُواْْْْ بِكُممْْْفُسُومق 

ءٍْْْبِكُل ِْْْوَالِٰ ُْْْْ الِٰ ُْ  282ْْعَلِيممْ ْْشَيم
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 

pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan 

kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu 

mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang yang 

kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan 

sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah 

kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua 

orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara 

orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah 

seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah 

saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan 

mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. 

Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, 

dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu 

merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, 

tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi 

apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau 
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dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), 

sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, 

Allah memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu. 

ْ ْرَب َّنَاْْ .49 تَسَبَتم هَاْمَاْاكم ْوَعَلَي م كَْسَبَتم ْ ْلََّاَْمَا عَهَا ْوُسم سًاْاِلاَّ ُْنَ فم نآَْلَاْيكَُلِ فُْالِٰ  نَآْْْلَاْتُ ؤَاخِذم ْنَّسِي م اِنم
ْْۚرَب َّ طأَمنَا ْاَخم كَْمَاْحَملَمتَهْْْْوَلَاْتَحممِلمْنَاْْاوَم نَآْاِصمراً ْْۚرَب َّنَاْْاْْعَلَىْعَلَي م ْقَ بملِنَا لمنَْلَّذِيمنَْمِنم اْمَاْلَاْوَلَاْتُحَمِ 
لٰىنَاْْانَمتَْْْْ وَارمحَممنَاْْْْ لنََاْْوَاغمفِرمْْْْْ عَنَّاْْوَاعمفُْْْْْۚطاَقَةَْلنََاْبهِ  286ْْْࣖالمكٰفِريِمنَْْْالمقَوممِْْْعَلَىْْفاَنمصُرمناَْْْمَوم

Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. 

Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan 

terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. 

(Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 

kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani 

kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 

orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 

kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, 

ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, 

tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.” 

 

Dari ayat-ayat surah Al-Baqarah diatas peneliti menemukan 9 `āmil 

jawāzim dari 18 `āmil jawāzim, yaitu: َْنَاهِيَّألممَ,ْلَمَّا,ْْ,ْْلمم مَر,ْلاَْ ,ْمَا,ْمَنمْلامَُْالام ة,ْإِنم , 

dan َْأيَمن. Adapun `āmil jawāzim yang tidak terdapat pada surah Al-Baqarah 

مَا نَْْ,مَتََْْ,أَي ْْ,إِذممَاْْ,مَهم ,أَنّْ  ,أياَّ ثمَُا ْحَي م , dan فَمَاْ ْكَي م   

B. Analisis Fi`il Muḍāri` Majzūm dalam Surah Al-Baqarah berserta 

maknanya 

Penelitian ini membahas tentang `āmil jawāzim pada Al-Qur‘an  surah 

Al-Baqarah. Surah ini termasuk golongan madaniyyah yang terdiri dari 286 

ayat. Dalam penelitian ini peneliti menemukan 48 ayat dan 73 fi`il muḍāri` 

majzūm dalam surah Al-Baqarah. 
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Setelah dijelaskan tentang `āmil jawāzim, fi`il muḍāri` majzūm dan 

surah Al-Baqarah pada penjelasan sebelumnya, berikut adalah analisis 

mengenai fi`il muḍāri` majzūm dan maknanya dalam surah Al-Baqarah dan 

maknanya: 

1. Men-jazmkan satu fi`il muḍāri` 

a. Fi`il muḍāri` majzūm dengan `āmil Jawāzim  “لْم” 

No. Fi`il Muḍāri` Majzūm Analisa `āmil jazm dan maknanya 

 ْ(6)ْْهُممْتُ نمذِرمْلممَْْْْ .1
 

 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تُ نمذِرمْ

majzūm-nya ialah berharakat akhir sukun karena 

lafaż tersebut didahului `āmil jazm َْلمم yang 

bermakna nafī dan qalb yaitu menjadi bersifat 

maḍi. Asalnya adalah ُْتُ نمذِر 

عَلُومالمَّمْْ .2 ْْ(24)ْْتَ فم
 

عَلُوما  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَ فم

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm َْلمم yang bermakna nafī dan 

qalb yaitu menjadi bersifat maḍi. Asalnya adalah 

عَلُومْ نَْتَ فم  

ْْ(151)ْْتَكُومنُ ومالممَْْ .3
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَكُومنُ وما

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm َْلمم yang bermakna nafī dan 

qalb yaitu menjadi bersifat maḍi. Asalnya adalah 

نُ ومْ نَْتَكُوم  
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دمْ .4 يَُِ  ْ(196)ْْلمَّمْ
 

دمْ  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda يَُِ

majzūm-nya ialah berharakat akhir sukun karena 

lafaż tersebut didahului `āmil jazm َْلمم yang 

bermakna nafī dan qalb yaitu menjadi bersifat 

maḍi. Asalnya adalah ُْد   يَُِ

يَكُنمْ .5  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda يَكُنمْ ْ(196ْ)ْْلمَّمْ

majzūm-nya ialah berharakat akhir sukun karena 

lafaż tersebut didahului `āmil jazm َْلمم yang 

bermakna nafī dan qalb yaitu menjadi bersifat 

maḍi. Menjadi ْيَكُنم yaitu dengan menghilangkan 

ḥuruf ‘illat yang berharakat sukun sebelum ḥuruf` 

ṣaḥīḥ pada akhir fi`il agar terhindar dari 

bertemunya dua sukun. Asalnya adalah ُْنُْومْيَك  

تَِسَُّومْ .6 ْتَ فمرضُِومالممَْ ْاوَم ْهُنَّ
(236)ْْ

 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm تَ فمرضُِوما dan تَِسَُّومْ

dengan tanda majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena 

lafaż tersebut didahului `āmil jazm َْلمم yang 

bermakna nafī dan qalb yaitu menjadi bersifat 

maḍi. Asalnya adalah ْنَْتَِسَُّوم  dan ْنَْتَ فمرضُِوم  

7. ْْ هَاْفاَِنم يُصِب م ْْ(265)ْْلمَّمْ  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda يُصِبمْ

majzūm-nya ialah berharakat akhir sukun karena 

lafaż tersebut didahului `āmil jazm َْلمم yang 

bermakna nafī dan qalb yaitu menjadi bersifat 
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maḍi. Menjadi ْيُصِبم yaitu dengan menghilangkan 

ḥuruf ‘illat yang berharakat sukun sebelum ḥuruf` 

ṣaḥīḥ pada akhir fi`il agar terhindar dari dua 

sukun. Asalnya adalah ُْبُْيمْصِْي  

تَكُومنُ وما .8  ْ(239)ْْلممَْ
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَكُومنُ وما

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm َْلمم yang bermakna nafī dan 

qalb yaitu menjadi bersifat maḍi. Asalnya adalah 

نُ ومْ نَْتَكُوم  

يُ ؤمتَْوَْ .9  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda يُ ؤمتَْ ْ(247ْ)ْْلممَْ

majzūm-nya ialah ḥażfu ḥarfi `illah karena lafaż 

tersebut didahului `āmil jazm َْلمم yang bermakna 

qalb yaitu menjadi bersifat maḍi. Asalnya adalah 

تَْ ىيُ ؤم  

هُْ ْ(249ْ)ْْهُْْيَطمعَممْلمَّمْ .10  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda يَطمعَمم

majzūm-nya ialah berharokat akhir sukun karena 

lafaż tersebut didahului `āmil jazm َْلمم yang 

bermakna nafī dan qalb yaitu menjadi bersifat 

maḍi. Asalnya adalah ُْهُْيَطمعَم  

عَلُوما .11 تَ فم  ْ(279)ْْلمَّمْ
 

عَلُوما  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَ فم

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 
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didahului `āmil jazm َْلمم yang bermakna nafī dan 

qalb yaitu menjadi bersifat maḍi. Asalnya adalah 

عَلُومْ نَْتَ فم  

يَكُومناَْ .12  ْ(282)ْلمَّمْ
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda يَكُومناَْ

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm َْلمم yang bermakna nafī dan 

qalb yaitu menjadi bersifat maḍi. Asalnya adalah 

نِْيَكُومناَْ  

Tabel 5. Fi`il Muḍāri` Majzūm dengan `Āmil Jawāzim “لم” 

b. Fi`il Muḍāri` Majzūm dengan `Āmil Jawāzim  “ لمأ ” 

No. Fi`il Muḍāri` Majzūm Analisa `āmil jazm dan maknanya 

اقَُلمْ .1  ْ(33)ْْالممَْ
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda اقَُلمْ

majzūm-nya ialah berharokat akhir sukun karena 

lafaż tersebut didahului `āmil jazm لممَْأ  yaitu 

gabungan antara َْلمم dan hamzah istifham yang 

bermakna nafī dan qalb. Menjadi ْاقَُلم yaitu dengan 

menghilangkan ḥuruf ‘illat yang berharakat sukun 

sebelum ḥuruf` ṣaḥīḥ pada akhir fi`il agar 

terhindar dari bertemunya dua sukun. Asalnya 

adalah  ُْ َلُْومْاق  
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تَ عملَممْاَْ .2 ْْ(107ْ)ْْلممَْ
. 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَ عملَممْ

majzūm-nya ialah berharokat akhir sukun karena 

lafaż tersebut didahului `āmil jazm لممَْأ  yaitu 

gabungan antara َْلمم dan hamzah istifham yang 

bermakna nafī dan qalb. Asalnya adalah  ُْتَ عملَم 

 ْ(243)ْْتَ رَْالممَْْ .3
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَ رَْ

majzūm-nya ialah ḥażfu ḥarfi `illah karena lafaż 

tersebut didahului `āmil jazm لممَْأ  yaitu gabungan 

antara َْلمم dan hamzah istifham yang bermakna nafī 

dan qalb. Asalnya adalah  َْىتَ ر  

تَ رَْ .4  ْ(246)ْْالممَْ
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَ رَْ

majzūm-nya ialah ḥażfu ḥarfi `illah karena lafaż 

tersebut didahului `āmil jazm لممَْأ  yaitu gabungan 

antara َْلمم dan hamzah istifham yang bermakna nafī 

dan qalb. Asalnya adalah  َْىتَ ر  

تَ رَْ .5  ْ(258)ْْالممَْ
ْ

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَ رَْ

majzūm-nya ialah ḥażfu ḥarfi `illah karena lafaż 

tersebut didahului `āmil jazm لممَْأ  yaitu gabungan 
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antara َْلمم dan hamzah istifham yang bermakna nafī 

dan qalb. Asalnya adalah  َْىتَ ر  

تُ ؤممِنمْ .6  ْ(260ْ)ْْاوََلممَْ
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تُ ؤممِنمْ

majzūm-nya ialah berharokat akhir sukun karena 

lafaż tersebut didahului `āmil jazm لممَْأ  yaitu 

gabungan antara َْلمم dan hamzah istifham yang 

bermakna nafī dan qalb.  Asalnya adalah ُْتُ ؤممِن 

Tabel 6. Fi`il Muḍāri` Majzūm dengan `Āmil Jawāzim  “ألم” 

c. Fi`il Muḍāri` Majzūm dengan `Āmil Jawāzim  “ اْمَّْلَْ ” 

No. Fi`il Muḍāri` Majzūm Analisa `āmil jazm dan maknanya 

 ْ(214ْ)ْْممْمَّاْيََّمتِكُْوَلَْ .1
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda يََّمتِْ

majzūm-nya ialah ḥażfu ḥarfi `illah karena lafaż 

tersebut didahului `āmil jazm ْا  yang bermakna لَمَّ

nafī dan qalb. Asalnya adalah ْيََّمتِم 

Tabel 7. Fi`il Muḍāri` Majzūm dengan `Āmil Jawāzim  “لَمَّا” 

d. Fi`il Muḍāri` Majzūm dengan `Āmil Jawāzim  الْمرْْملْا" ” 

No. Fi`il Muḍāri` Majzūm Analisa `āmil jazm dan maknanya 

تُبمْ .1 تُبمْ ْ(228ْ)ْْوَلميَكم  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda وَلميَكم

majzūm-nya ialah berharokat akhir sukun karena 
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lafaż tersebut didahului `āmil jazm ل yang 

bermakna perintah. Asalnya adalah ُْتُب   يَكم

تُبمْ .2 ْْ(282)ْْفَ لميَكم تُبمْ  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda فَ لميَكم

majzūm-nya ialah berharokat akhir sukun karena 

lafaż tersebut didahului `āmil jazm ل yang 

bermakna perintah. Asalnya adalah ُْتُب   يَكم

لِلِْوَْ .3 ْْ(282ْ)ْْلميُمم لِلِْ   وَلميُمم adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda 

majzūm-nya ialah berharokat akhir sukun karena 

lafaż tersebut didahului `āmil jazm ل yang 

bermakna perintah. Asalnya adalah ُْيُمملِل 

لِلمْ .4 ْْ(282)ْْفَ لميُمم لِلِْ   وَلميُمم adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda 

majzūm-nya ialah berharokat akhir sukun karena 

lafaż tersebut didahului `āmil jazm ل yang 

bermakna perintah. Asalnya adalah ُْيُمملِل 

بُ وما .5 تَجِي م بُ وما ْ(186)ْْفَ لميَسم تَجِي م  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan فَ لميَسم

tanda majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż 

tersebut didahului `āmil jazm ل yang bermakna 

perintah. Asalnya adalah  ْبُ وم تَجِي م نَْيَسم  

ْْ(186)وَلميُ ؤممِنُ وما  6  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda وَْلميُ ؤممِنُ وما

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż 
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tersebut didahului `āmil jazm ل yang bermakna 

perintah. Asalnya adalah ْنَْيُ ؤممِنُ وم  
ْْ(282ْ)ْْوَلميَ تَّقِْالِٰ َْ .7  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda وَلميَ تَّق

majzūm-nya ialah ḥażfu ḥarfi `illah karena lafaż 

tersebut didahului `āmil jazm ل yang bermakna 

perintah. Asalnya adalah ِْيمْيَ تَّق  

Tabel 8.  Fi`il Muḍāri` Majzūm dengan `Āmil Jawāzim  لامْالْمر" 
e. Fi`il Muḍāri` Majzūm dengan `Āmil Jawāzim  “ ْناهيةلا ” 

No. Fi`il Muḍāri` Majzūm Analisa `āmil jazm dan maknanya 

سِدُوما .1 سِدُوما ْ(11ْ)ْْلَاْتُ فم  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تُ فم

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah ْسِدُوم نَْتُ فم  

 ْ(22ْ)ْْتََمعَلُوماْْفَلَاْ .2
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تََمعَلُوما

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah ْنَْتََمعَلُوم  

 ْ(35)ْلَاْتَ قمرَبَِْوَْ .3
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَ قمرَبَِْ

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 
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didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah نِْتَ قمرَبَِْ   

نُ ومٓاْْوَْ .4  ْ(41)لَاْتَكُوم
 

نُ ومٓا  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَكُوم

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah ْٓنَْتَكُومنُ وم   

تَروُماْْلَاْوَْ .5 تَروُما ْ(41)ْْتَشم  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَشم

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah ْتَروُم نَْتَشم  

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَ لمبِسُواْ ْ(42)ْْْتَ لمبِسُواوَلَاْ .6

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah ْنَْتَ لمبِسُومْ   

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَ قُوملُوما ْ(104ْ)ْْلَاْتَ قُوملُوما .7

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah لُومْ  نَْتَ قُوم  
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لُوماوَْ .8  ْ(154)ْْلَاْتَ قُوم
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَ قُوملُوما

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah لُومْ  نَْتَ قُوم  

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَ تَّبِعُوما ْ(168)ْْْتَ تَّبِعُوماوَّلَاْ .9

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah نَْتَ تَّبِعُومْ   

 ْ(187)ْْنَّْتُ بَاشِرُومهُْوَلَاْْ .10
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تُ بَاشِرُومْ

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah  ْنَْتُ بَاشِرُوم   

رَبُ ومْفَلَاْ .11 رَبُ ومْ ْ(187ْ)ْْهَاْتَ قم  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَ قم

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah ْرَبُ وم نَْتَ قم  

 ْ(188ْ)ْْلَاْتََمكُلُومٓاوَْ .12
 

 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تََمكُلُومٓا

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 
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didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah نَْتََمكُلُومْٓ   

 ْ(190ْ)ْْْتَ عمتَدُوماوَلَاْ .13
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَ عمتَدُوما

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah ْنَْتَ عمتَدُوم  

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تُ قٰتِلُومْ ْ(191ْ)ْْهُممْلَاْتُ قٰتِلُومْوَْ .14

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah  ْنَْتُ قٰتِلُوم  

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تُ لمقُوما ْ(195ْ)ْْلَاْتُ لمقُوماوَْ .15

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah ْنَْتُ لمقُومْ  

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَحملِقُوما ْ(196)ْْلَاْتَحملِقُوماوَْ .16

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah نَْتَحملِقُومْ   
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وما ْ(208)ْْْتَ تَّبِعُوماوَّلَاْ .17 ع        ُ ب        ِ ت        َّ  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda ت         َ

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah نَْتَ تَّبِعُومْْ  

 ْ(221)ْْلَاْتَ نمكِحُواوَْ .18
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَ نمكِحُوا

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah ْْْنَْتَ نمكِحُوم   

ْْ(221)ْْلَاْتُ نمكِحُواوَْ .19  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تُ نمكِحُوا

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah نَْتُ نمكِحُومْْْ  

رَبُ ومهُْوَلَاْ .20  ْ(222ْ)ْْنَّْْتَ قم
 

رَبُ ومْ  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَ قم

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah رَبُ ومْْْ نَْتَ قم  

 ْ(224)ْْلَاْتََمعَلُواوَْ .21
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تََمعَلُوا

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 
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didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah نَْتََمعَلُومْْ  

ْْْتُِمسِكُومْوَلَاْ .22  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تُِمسِكُومْ ْ(231ْ)هُنَّ

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah ْنَْتُِمسِكُوم   

 ْ(231ْ)ْْتَ تَّخِذُومٓاْْوَلَاْ .23
ْ

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَ تَّخِذُومٓا

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah ْٓنَْتَ تَّخِذُوم  

 ْ(235ْ)ْْْتَ عمزمُِوماوَلَاْ .24
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَ عمزمُِوما

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah ْنَْتَ عمزمُِومْْْ  

 ْ(237)ْلمفَضملَْاْْْتَ نمسَوُاوَلَاْ .25
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَ نمسَوُاْ

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لْا yang bermakna larangan.. 

Asalnya adalah نَْْومْتَ نمسَْ   yang menjadi تَ نمسَوُا yaitu dengan 

menghilangkan ḥuruf   nun dan merubah harakat wawu 

sukun menjadi ḍommah pada akhir fi`il agar terhindar 
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dari bertemunya dua sukun dengan ḥuruf alif dan 

hamzah waṣal setelahnya. 

 ْ(264)ْْلَاْتُ بمطِلُوما .26
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تُ بمطِلُوما

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah نَْتُ بمطِلُومْْْ  

 ْ(726)ْْلَاْتَ يَمَّمُواوَْ .27
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm  dengan tanda تَ يَمَّمُوا

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah نَْتَ يَمَّمُومْْْ  

ْْ(282ْ)ْْ ْيََّمبَْوَلَاْ .28  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda يََّمبَْ

majzūm-nya ialah ḥażfu ḥarfi `illah karena lafaż 

tersebut didahului `āmil jazm لا yang bermakna 

larangan. Asalnya adalah  َْويََّمب  

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda يَ بمخَسمْ ْ(282ْ)ْْيَ بمخَسمْْْوَلَاْ .29

majzūm-nya ialah berharakat akhir sukun karena lafaż 

tersebut didahului `āmil jazm لا yang bermakna 

larangan. Asalnya adalah ْيَ بمخَسُْ  

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda يََّمبَْ ْ(282ْ)ْْْيََّمبَْلَاْوَْ .30

majzūm-nya ialah ḥażfu ḥarfi `illah karena lafaż 
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tersebut didahului `āmil jazm لا yang bermakna 

larangan. Asalnya adalah  َْويََّمب  

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَسم  مَُومٓا ْ(282)ْْْتَسم  مَُومٓاوَلَاْ .31

majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm لا yang bermakna larangan. 

Asalnya adalah ْنَْتَسم  مَُوم  

 adalah fi`il muḍāri` majhūl majzūm ي ضَارَرمْ atau يُضَاۤرَّْ ْ(282ْ)ْْْيُضَاۤرَّْوَلَاْ .32

dengan tanda majzūm-nya ialah berharakat akhir sukun 

karena lafaż tersebut didahului `āmil jazm لا yang 

bermakna larangan. Menjadi karena ra awal 

dimasukan ke ra kedua dan diberi harakat fatḥaḥ untuk 

memudahkan membacanya karena berbentuk muḍā`af. 

Asal  fi`il muḍāri`  ma`lūm-nya  adalah ْْيُضَاۤرُّْْْ  atau 

رُْيُضَارِْ   

 ْ(286ْ)ْْناَْلَاْتُ ؤَاخِذمْ .33
 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تُ ؤَاخِذمْ

majzūm-nya ialah berharakat akhir sukun karena lafaż 

tersebut didahului `āmil jazm لا yang bermakna 

larangan dan doa. Asalnya adalah ُْتُ ؤَاخِذ 

ْْ(286ْ)ْْْتَحممِلمْوَلَاْ .34  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تَحممِلمْ

majzūm-nya ialah berharakat akhir sukun karena lafaż 
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tersebut didahului `āmil jazm لا yang bermakna 

larangan dan doa. Asalnya adalah ُْتَحممِل 

لمنَْوَْ .35 ْْ(286ْ)ْْالَاْتُحَمِ   adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan tanda تُحَمِ لمْ

majzūm-nya ialah berharokat akhir sukun karena lafaż 

tersebut didahului `āmil jazm لا yang bermakna 

larangan dan doa. Asalnya adalah ُْتُحَمِ ل 

Tabel 9.  Fi`il Muḍāri` Majzūm dengan `Āmil Jawāzim  “لاْناهية” 

Berdasarkan pengamatan dan analisis peneliti pada `āmil jawāzim yang 

menjazmkan satu fi`il muḍāri` terdapat 62 fi`il muḍāri` majzūm dalam surah Al-

Baqarah. 

2. Men-jazmkan dua fi`il muḍāri` 

a. Fi`il Muḍāri` Majzūm dengan `Āmil Jawāzim  “  ”إِنمْ

No. Fi`il Muḍāri` Majzūm Analisa `āmil jazm dan maknanya 

ْْوَاِْ .1 ْاسُٰرٰىْْيََّّمتُ ومكُْنم ْهُممْتُ فٰدُومْمم
(85)ْ 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan تُ فٰدُومْ dan يََّّمتُ ومْ

tanda majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż 

tersebut didahului `āmil jazm ْإِنم yang bermakna 

syarat dan jawab syarat. Asalnya adalah ْنَْيََّّمتُ وم  dan 

نَْتُ فٰدُومْ  

ْتُُمفُومْوَاِْ .2  ْ(271ْ)ْْتُ ؤمتُ ومهَاْوَْهَاْْنم
 

تُ ومْ dan تُُمفُومْ  adalah fi`il muḍāri` majzūm dengan تُ ؤم

tanda majzūm-nya ialah ḥażfu nun karena lafaż 

tersebut didahului `āmil jazm لْا yang bermakna 
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syarat dan jawab syarat. Asalnya adalah ْنَْتُُمفُوم  dan 

تُ ومْ نَْتُ ؤم  

Tabel 10. Fi`il Muḍāri` Majzūm dengan `Āmil Jawāzim  “  ”إِنمْ
b. Fi`il Muḍāri` Majzūm dengan `Āmil Jawāzim  “ما” 

No. Fi`il Muḍāri` Majzūm Analisa `āmil jazm dan maknanya 

ْن ُْْْمَاْنَ نمسَخمْ .1 ْاٰيةٍَْاوَم ْتِْهَاْنََمْنمسِْمِنم
(106)ْ 

 

نمسِْن ُْ ,نَ نمسَخمْ  dan ِْنََمت adalah fi`il muḍāri` majzūm 

dengan tanda majzūm-nya ialah berharokat akhir 

sukun dan ḥażfu ḥarfi `illah karena lafaż tersebut 

didahului `āmil jazm ما yang bermakna syarat dan 

jawab syarat. Asalnya adalah ْنَ نمسَخُْْْ ينمسِْن ُْ ,  dan ْنََمتِم 

Tabel 11. Fi`il Muḍāri` Majzūm dengan `Āmil Jawāzim  “ما” 
c. Fi`il Muḍāri` Majzūm dengan `Āmil Jawāzim  “ْمن” 

No. Fi`il Muḍāri` Majzūm Analisa `āmil jazm dan maknanya 

ْي َّرمتَدِدمْْوَْ .1 ْدِيمنِهْْمَنم ْفَ يَمُتمْمِنمكُممْعَنم
(217)ْ 

 adalah fi`il muḍāri` majzūm يَمتُمْ dan ي َّرمتَدِدمْ

dengan tanda majzūm-nya ialah berharakat 

sukun karena lafaż tersebut didahului `āmil 

jazm من yang bermakna syarat dan jawab 

syarat. Asalnya adalah ْْي َّرمتَدِدُْ    dan  َُْتُْومْيم  yang 

Menjadi ْيَمتُم yaitu dengan menghilangkan 

ḥuruf ‘illat yang berharakat sukun sebelum 

ḥuruf` ṣaḥīḥ pada akhir fi`il agar terhindar dari 

bertemunya dua sukun. 
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فُرمْ .2 ْيَّكم بِِلطَّاغُومتِْْْْفَمَنم
ْْۢ
ْوَيُ ؤممِنم

(256)ْْ
فُرمْيَْ كم  dan ْيُ ؤممِنم adalah fi`il muḍāri` majzūm 

dengan tanda majzūm-nya ialah berharokat 

sukun karena lafaż tersebut didahului `āmil 

jazm من yang bermakna syarat dan jawab 

syarat. Asalnya adalah َْْْفُرُْي كم dan ُْيُ ؤممِن 

Tabel 12. Fi`il Muḍāri` Majzūm dengan `Āmil Jawāzim  “من” 
d. Fi`il Muḍāri` Majzūm dengan `Āmil Jawāzim  “ْأين” 

No. Fi`il Muḍāri` Majzūm Analisa `āmil jazm dan maknanya 

 ْ(148 (تَكُومنُ وماْيََّمتِْْْايَمنَْمَا .1
 

 `adalah fi`il muḍāri يََّمتِْ dan تَكُومنُ وما

majzūm dengan tanda majzūm-nya 

ialah ḥażfu nun dan ḥażfu ḥarfi ̀ illah 

karena lafaż tersebut didahului ̀ āmil 

jazm أين yang bermakna syarat dan 

jawab syarat. Asalnya adalah نُ ومْ   نَْْتَكُوم  

dan ْيََّمتِم 

Tabel 13. Fi`il Muḍāri` Majzūm dengan `Āmil Jawāzim  “أين” 

Berdasarkan pengamatan dan analisis peneliti pada `āmil jawāzim yang 

menjazmkan dua fi`il muḍāri` terdapat  12  fi`il muḍāri` majzūm dalam surah 

Al-Baqarah. 

Setelah peneliti memaparkan ayat pada sajian data serta menganalisis 

`āmil jawāzim dan makna secara naḥwu yang dipaparkan dalam tabel di atas, 

terdapat makna yang dapat membangun sikap bagi peserta didik setelah 

memahami `āmil jawāzim dan maknanya dari ayat surah Al-Baqarah. Berikut 

beberapa makna yang peneliti rangkum: 
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a. Seorang hamba tidak akan diuji kecuali dengan kesanggupannya, untuk 

melewati ujian tersebut hendaknya hamba tersebut berdoa, memohon 

pertolongan dan berserah diri. 

b. Keharusan mencatat utang-piutang bagi pemberi dan penerima utang serta 

tidak boleh saling memberatkan satu sama lain. 

c. Jangan mencampuradukan kebaikan dengan kebathilan dan jangan pula 

menyembunyikan kebaikan sedangkan kita mengetahui. 

d.  Makanlah yang halal dan baik serta jangan mengikuti langkah-langkah 

syaitan. 

e. Hendaklah makan dari harta yang baik, berinfak dan bersedekah, serta 

sebaiknya infak itu disembunyikan dan diberikan kepada orang fakir. 

f. Masuk dan memeluk Islam secara sempurna dan tidak mengikuti ajaran dan 

bisikan syaitan. 

g. Mengedepankan sikap toleransi karena dalam Islam tidak ada paksaan. 

Dari beberapa rangkuman makna dari surah Al-Baqarah di atas 

diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan, dikolaborasikan dan dijadikan 

materi mengajar pada mata pelajaran PAI, Al-Qur‘an  dan Hadits, maupun 

Akidah Akhlak, sehingga lebih luas lagi manfaatnya. 

 

D. Desain Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab Tentang Fi`il Muḍāri` 

Majzūm  

 Dalam suatu pembelajaran perlu adanya desain atau rancangan 

pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran menjadi teratur, terorganisir, serta 

efisien guna mencapai kompetensi dasar dari pembelajaran tersebut. Oleh 

karena itu, dalam pembelajaran materi fi`il muḍāri` majzūm dalam 

pembelajaran qowā`id bahasa Arab disusunlah desain implementasinya. 

Adapun desain implementasi fi`il muḍāri` majzūm dalam pembelajaran 

Bahasa Arab di Madrasah Aliyah dengan sumber kajian surah Al-Baqarah 

maka dapat dipaparkan melalui rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

berikut:  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Materi Pokok : Qowā`id (Dirasah Fil Jāmi`ah) 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab Sub Materi : Fi`il Muḍāri` Majzūm 

Kelas/Semester : XII/Genap Alokasi Waktu : 2 x 45 (Menit) 

 

A. Kompetensi Dasar 

3.9 Memahami fungsi sosial, struktur teks, 

dan unsur kebahasaan (bunyi, kata, dan 

makna) dari teks yang berkaitan dengan 

tema:  

ْجامعاتْإندونسياْ,دراسةْفيْالجامعةْ)الدراسةْفيْْال
ْ(الدراسةْفيْخارجْالبلادْْ

yang melibatkan tindak tutu menanyakan 

tujuan dari sebuah kejadian dan aktifitas 

dengan memperhatikan bentuk, makna, 

dan fungsi dari susunan gramatikal  

 زومْوالمضارعْالمجْْالمضارعْالمرفوعْوالمضارعْالمنصوب

4.9 Mendemonstrasikan tindak tutur 

menanyakan tujuan dari sebuah kejadian 

dan aktifitas dengan memperhatikan 

bentuk, makna, dan fungsi dari susunan 

gramatikal  

 المضارعْالمرفوعْوالمضارعْالمنصوبْوالمضارعْالمجزومْ

baik secara lisan maupun tulisan. 

3.10 Mengevaluasi gagasan dari teks bahasa 

Arab yang berkaitan dengan tema : 

ْإندونسياْ,ةْفيْالجامعةْ)الدراسةْفيْجامعاتْالدراس
ْالدراسةْفيْخارجْالبلاد(ْْ

dengan memperhatikan bentuk, makna, 

dan fungsi dari susunan gramatikal   

 المضارعْالمرفوعْوالمضارعْالمنصوبْوالمضارعْالمجزومْ

4.10 Menyajikan hasil evaluasi 

gagasan dari teks bahasa Arab yang 

berkaitan dengan tema  

ْإندونسياْ,الدراسةْفيْالجامعةْ)الدراسةْفيْجامعاتْ
 الدراسةْفيْخارجْالبلاد(ْْ

dengan memperhatikan bentuk, 

makna, dan fungsi dari susunan 

gramatikal  

 المضارعْالمرفوعْوالمضارعْالمنصوبْوالمضارعْالمجزومْ

baik secara lisan maupun tulisan. 
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B. Indikator 

1. Menjelaskan kembali kaidah tentang fi`il muḍāri` majzūm. 

2. Menentukan fi`il muḍāri` majzūm dalam surah Al-Baqarah. 

3. Mengidentifikasi fi`il muḍāri` majzūm dalam surah maupun sumber teks 

lainnya. 

4. Membuat kalimat atau jumlah yang berkaitan tentang  fi`il muḍāri` majzūm. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah menyimak penjelasan guru, peserta didik mampu menjelaskan 

kembali kaidah fi`il muḍāri` majzūm  dengan baik. 

2. Ditunjukkan surah Al-Baqarah, peserta didik mampu menentukan fi`il 

muḍāri` majzūm dalam surah Al-Baqarah dengan tepat. 

3. Setelah dapat menentukan fi`il muḍāri` majzūm dalam surah Al-Baqarah, 

peseta didik mampu mengidentifikasi fi`il muḍāri` majzūm dalam surah 

maupun sumber teks lainnya dengan baik. 

4. Dengan dapat menentukan dan mengidentifikasi contoh fi`il muḍāri` 

majzūm dalam Al-Qur‘an, peseta didik mampu membuat kalimat berupa 

fi`il muḍāri` majzūm dengan benar 

D. Materi Pembelajaran 

1. Buku Bahasa Arab Kelas XII KMA 183 Revisi Tahun 2020 halaman 67-70 

2. Lagu `Āmil Jawāzim Fi`Il Muḍāri` 

`Āmil Jazm 

(Lagu Ampar-ampar pisang) 

 

`Āmil Jazm, `Āmil Jazm 

Macamnya ada dua 

Jazm 1, Jazm 2 

مَا مَا إِنمْ  ْمَهم  مَتََْ مَنم

نَْ  إِذممَاْأياَّ
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ْ ثمَُاْأَنّ  أَي ْحَي م  

 أيَمنَْْكَي مفَمَا

اْ ألََمَّ لَمَّاْألممَْ  لممَْ

رِْوَالدُّعَاءِْ مَم  لامَُْالْم

يِْوَالدُّعَاءِْ  لاَْالن َّهم

18 Jumlahnya 

 

3. Surah Al-Baqarah: 
• ْْ يَ ُّهَاْالَّذِيمنَ لِْۖيآٰ ْبِِلمعَدم كَْاتِب ْۢ نَكُمم ْب َّي م تُبم ْوَلميَكم تُ بُ ومهُ  ْاَجَلٍْمُّسَمًّىْفاَكم ْبِدَيمنٍْاِلىٰٓ تُمم وَلَاْْْاٰمَنُ ومٓاْاِذَاْتَدَايَ ن م

ْوَلميَ تَّقِْالِٰ َْ قُّ ْعَلَيمهِْالحمَ لِلِْالَّذِيم ْوَلميُمم
ۚ
تُبم ُْفَ لميَكم كَْمَاْعَلَّمَهُْالِٰ  تُبَ ْيَّكم ْانَم كَْاتِب  ْْْٖ  ْرَبَّهيََّمبَ وَلَاْيَ بمخَسم

لَّْهُوَْف َْ ْيمُِّ اْنَم تَطِيمعُ ْلَاْيَسم اْوَم فًا ْضَعِي م اْوَم هًا ْسَفِي م قُّ اْلحمَ ْعَلَيمهِ اْلَّذِيم كَْانَ ْفاَِنم اً  ْمِنمهُْشَيم   لِ  لِلمْوَليُِّهْبِِلمعَدم لميُمم
يَكُومناَْ ْلمَّمْ ْفاَِنم

ۚ
ْر جَِالِكُمم هِدُوماْشَهِيمدَيمنِْمِنم تَشم ْْوَاسم اءِْانَم

ْتَ رمضَومنَْمِنَْالشُّهَدَۤ ْفَ رَجُل ْوَّاممراَتَٰنِْممَّنم ِ رَجُلَينم
ْْ ْ ْوَلَاْتَسم  مَُومٓا اِذَاْمَاْدُعُوما اءُْ

ْوَلَاْيََّمبَْالشُّهَدَۤ رٰى  ُخم دٰىهُمَاْالام رَْاِحم دٰىهُمَاْفَ تُذكَِ  تُ بُ ومهُْْتَضِلَّْاِحم ْتَكم انَم
ْاَْ اًْاِلىٰٓ كَْبِيرم اًْاوَم ْتَكُومنَْتََِارَْصَغِيرم ْتَ رمتََبُ ومٓاْاِلآَّْانَم ْاقَمسَطُْعِنمدَْالِٰ ِْوَاقَ موَمُْللِشَّهَادَةِْوَادَمنّْٰٓالاَّ ْذٰلِكُمم

ةًْجَلِه 
ْْۖوَْ اِْذَاْتَ بَايَ عمتُمم هِدُومٓا ْوَاَشم

تُ بُ ومهَا  ْتَكم اْلاَّ ْفَ لَيمسَْعَلَيمكُممْجُنَاح  نَكُمم ْوَّلَاْلَاْحَاضِرةًَْتُدِي مرُومنَهاَْبَ ي م كَْاتِب  ْيُضَاۤرَّ
ُْبِكُلِ ْشَْ ْ ْوَالِٰ  ْ ْوَيُ عَلِ مُكُمُْالِٰ ُ ْ ْوَات َّقُواْالِٰ َ ْبِكُمم

ْۢ
عَلُوماْفاَِنَّهْفُسُومق  ْتَ فم ءٍْعَلِيمم ْْشَهِيمد ْە ْوَاِنم  282يم

تُممْفاَذمكُرُواْالِٰ َْ • ْْۚفاَِذَآْامَِن م بَانًا ْركُم ْفَرجَِالًاْاوَم تُمم ْخِفم تَكُومنُ وماْتَ عملَمُومنَْْْْفاَِنم  239كَمَاْعَلَّمَكُممْمَّاْلممَْ
• ْْ  ْ ُْمُومتُ وما ْفَ قَالَْلََّمُُْالِٰ 

ْحَذَرَْالممَومتِۖ ْالُُومف  ْدِيَارهِِممْوَهُمم تَ رَْاِلَىْالَّذِيمنَْخَرَجُوماْمِنم ْ ْاِنَّْالممَْ يَاهُمم اَحم ثَُُّْ
ْْ ْفَضملٍْعَلَىْالنَّاسِْوَلٰكِنَّ لَذُوم نَْالِٰ َْ كُرُوم ثَ رَْالنَّاسِْلَاْيَشم  243اكَم

بَاهَُممْ •
ْۢ
ْْۚفَ لَمَّآْانَم هِمم اَۤىِٕ بِئ مهُممْبَِِسْم

ْۢ
ْْْقاَلَْيآٰٰدَمُْانَم َرمضِْۙ مْٓاعَملَمُْغَيمبَْالسَّمٰوٰتِْوَالام اقَُلمْلَّكُممْاِن ِ ْقاَلَْالممَْ

ْۙ
هِمم اَۤىِٕ بَِِسْم

تُْ تُممْتَكم كُْن م نَْوَمَا  33مُومنَْْوَاعَملَمُْمَاْتُ بمدُوم
اْلمبَْ • هُمُ ْ ْمَسَّت م ْقَ بملِكُمم اْلَّذِيمنَْخَلَوماْمِنم نََّةَْوَلَمَّاْيََّمتِكُممْمَّثَلُ اْلجم خُلُوا ْتَدم اْنَم تُمم وَزلُمزلُِوماْامَمْحَسِب م وَالضَّرَّاۤءُْ أمسَاۤءُْ

ْ ْاَْ رُْالِٰ ِ ْيَ قُوملَْالرَّسُوملُْوَالَّذِيمنَْاٰمَنُ وماْمَعَهْمَتَْٰنَصم ْحَتَٰ  رَْالِٰ ِْقَريِمب   214لَآْاِنَّْنَصم
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نَْعَلَيمْ • ْتَظٰهَرُوم ْدِيَارهِِممۖ نَْفَريِ مقًاْمِ نمكُممْمِ نم تُ لُومنَْانَ مفُسَكُممْوَتُُمرجُِوم ءِْتَ قم
انَ متُممْهٰٓؤُلَاۤ ْثَُُّْ وَانِ  ْوَالمعُدم هِممْبِِلامِثُمِ

ْوَهُوَْمُحَرَّمْ  ْاسُٰرٰىْتُ فٰدُومهُمم ْيََّّمتُ ومكُمم ْْْوَاِنم نَْببَِ عمضٍۚ فُرُوم ْ ْافََ تُ ؤممِنُ ومنَْببَِ عمضِْالمكِتٰبِْوَتَكم راَجُهُمم ْاِخم عَلَيمكُمم
نَْاِلىْٰٓ ْۚوَيَ وممَْالمقِيٰمَةِْيُ رَدُّوم ن ميَا يَٰوةِْالدُّ ْخِزمي ْفِّْالحم ْاِلاَّ عَلُْذٰلِكَْمِنمكُمم ْي َّفم مَنم ْوَمَاْفَمَاْجَزاَۤءُْ ْالمعَذَابِ  ْاَشَدِ 

ُْبغَِافِْ  85لٍْعَمَّاْتَ عممَلُومنَْالِٰ 
وَْيكَُفِ رُْ •  ْ لَّْكُمم فَْ هُوَْخَيرم  اْلمفُقَراَۤءَ ْتُُمفُومهَاْوَتُ ؤمتُ ومهَا وَْاِنم هِْيَۚ فْنَِعِمَّا اْلصَّدَقٰتِ تُْ بمدُوا ْ ْْْاِنم ْسَيِ اٰتِكُمم مِْ نم عَنمكُمم

ُْبِاَْتَ عممَلُومنَْخَبِيرم ْْ  271وَالِٰ 
• ْْ ْاٰيةٍَْاوَم ْمِنم ْمَاْنَ نمسَخم ءٍْقَدِي مر  ْانََّْالِٰ َْعَلٰىكُْلِ ْشَيم تَ عملَمم ْ ْالممَْ ْمِثملِهَا هَآْاوَم  106نُ نمسِهَاْنََمتِْبَِِيرمٍْمِ ن م
ْسَبِيملِْالِٰ ِْوكَُفمْ • ْ ْوَصَد ْعَنم كَْبِيرم  ْفِيمهِ ْقُلمْقِتَال 

رَاَمِْقِتَالٍْفِيمهِ  رِْالحم ْبهِْوَالممَسمْيَسم  لَُومنَكَْعَنِْالشَّهم
ْۢ
جِدِْر 

ْ ْوَلَاْيَ زاَلُومنَْيُ قَْ بَرُْمِنَْالمقَتملِ نَةُْاكَم ْْۚوَالمفِت م بَرُْعِنمدَْالِٰ ِ لِهْمِنمهُْاكَم راَجُْاهَم رَاَمِْوَاِخم ْيَ رُدُّومكُممْالحم اتلُِومنَكُممْحَتَٰ 
ْوَْ ْدِيمنِهْفَ يَمُتم ْي َّرمتَدِدمْمِنمكُممْعَنم ْ ْوَمَنم تَطاَعُوما ْاِنِْاسم ْدِيمنِكُمم ْاعَممَالَُّمُمْفِّْعَنم كَْحَبِطَتم ىِٕ

ۤ
ْفاَوُلٰ كَْافِر  هُوَ

نَْ هَاْخٰلِدُوم ْفِي م ْهُمم كَْاَصمحٰبُْالنَّارِۚ ىِٕ
ۤ
ْْۚوَاوُلٰ ٰخِرةَِ ن ميَاْوَالام  217الدُّ

• ْْ ٰتِ  يرم اْلخمَ تَبِقُوا هَاْفاَسم هَة ْهُوَْمُوَل يِ م ُْجمَِْْْايَمنَْمَاْتَكُومنُ وماْيََّمتِْوَلِكُلٍ ْوِ جم اْلِٰ  ءٍْْبِكُمُ اْلِٰ َْعَلٰىكُْلِ ْشَيم ْ اِنَّ عًا ي م
ْْ  148قَدِي مر 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 

2. Visual 

3. Deduktif 

4. Diskusi 

5. Tanya Jawab 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media     : PPT, Lembar Kerja 

2. Alat      : Laptop, Infocus, Spidol, dan Papan Tulis 

Sumber Belajar     : Buku Bahasa Arab Kelas XII KMA 183 Revisi Tahun  

     2020, Kitab Jurumyyah, Buku Pangeran Naḥwu,  

     Kamus Bahasa Arab-Indonesia, kitab amṡilah taṣrīfiyah, 

     dan Al-Qur‘an  
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G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

No. Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 

a. Guru mengucapkan salam, bertanya kabar siswa 

dan mengajak peserta didik membuka pembelajaran 

dengan membaca lafaż basmallah. 

b. Guru mengabsensi kehadiran peserta didik.  

c. Guru mereview ulang materi pertemuan 

sebelumnya. 

5 Menit 

2. Kegiatan Inti 

a. Guru menampilkan dan menyampaikan materi 

beserta contoh tentang fi`il muḍāri` majzūm dalam 

bentuk power point dan meminta peserta didik 

untuk menyimak dan memperhatikan dengan 

seksama. 

b. Guru memandu menyanyikan lagu tentang `āmil 

jawāzim fi`il muḍāri`, kemudian peserta didik 

menirukan bersama-sama 

c. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 

bertanya. 

d. Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa 

kelompok untuk mencari, mendiskusikan dan 

mempresentasikan contoh fi`il muḍāri` majzūm 

yang terdapat pada surah Al-Baqarah sesuai dengan 

`āmil jawāzim yang ditentukan oleh guru. 

e. Guru mengajak peserta didik untuk menyanyikan 

kembali lagu `āmil jawāzim fi`il muḍāri`. 

70 Menit 

3. Penutup 

1) Guru meminta peserta didik untuk menyimpulkan 

materi pelajaran yang sudah disampaikan  

15 Menit 
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2) Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram  

3) Guru menugaskan peserta didik untuk mengerjakan 

latihan mengenai fi`il muḍāri` majzūm. 

4) Guru menginformasikan pelajaran selanjutnya.  

5) Menutup pelajaran dengan membaca hamdalah, 

do’a, dan memberi salam. 

 

H. Penilaian 

1. Jenis/Teknik 

a. Penilaian Sikap  : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes Tertulis/Tes Lisan 

c. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 

2. Bentuk Instrumen 

a. Sikap 

No. Nama 
Spiritual 

(Skor 1-3) 

Tanggung Jawab 

(Skor 1-3) 

Disiplin 

(Skor 1-3) 

Percaya Diri 

(Skor 1-3) 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.       

 

Keterangan:  

1) BT (Belum Tampak) : skor 1  

2) MT (Mulai Tampak) : skor 2   

3) MB (Mulai Berkembang) : skor 3 

b. Pengetahuan 

1) Tugas Kelompok 

Tentukan 2  fi`il muḍāri` majzūm yang disebabkan oleh `āmil 
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,ْأيَمنَْ,ْألممَ,ْلَمَّا,ْلَامُْالْمَْلممَْ  ,ْمَا,ْمَنم نَاهِية,ْإِنم ممر,ْلاَْ  dan jelaskan tanda  

majzūm-nya dan asal  fi`il muḍāri`nya ! 

2) Tentukan Fi`il Muḍāri` Majzūm Pada potongan ayat berikut!! 

No. Ayat Fi`il Muḍāri` Majzūm 

ْلَاْْ .1 تُ نمذِرمهُمم ْامَمْلممَْ ْءَانَمذَرمتََمُم كَْفَرُوماْسَوَاۤء ْعَلَيمهِمم   )6ْْ (يُ ؤممِنُ ومنَْاِنَّْالَّذِيمنَ

2. 
نِْالِٰ ِْاَْ ْدُوم ْ ْوَمَاْلَكُممْمِ نم َرمضِ ْانََّْالِٰ َْلهَْمُلمكُْالسَّمٰوٰتِْوَالام تَ عملَمم لممَْ

ْوَّلٍِ ْوَّلَاْنَصِيرمٍْ  107مِنم
 

3. 
نََّةَْوَلَمَّاْيََّمتِكُممْمَّثَلُْالَّذِيمنَْ خُلُواْالجم ْتَدم ْانَم تُمم ْامَمْحَسِب م خَلَوماْمِنم

 ْ  قَ بملِكُمم
 

4. 
ْ اِذَاْدَعَانِْۙ اعِْ ْ ْاجُِيمبُْدَعموَةَْالدَّ مْقَريِمب  ْعَنيِ مْفاَِن ِ وَاِذَاْسَالََكَْعِبَادِيم

نَْ ْيَ رمشُدُوم مِنُ وماْبِمْلعََلَّهُمم بُ وماْلِمْوَلميُ ؤم تَجِي م  186فَ لميَسم
 

سِدُوماْفِّْالامَْ .5 لِحُومنَْوَاِذَاْقِيملَْلََّمُمْلَاْتُ فم اَْنََمنُْمُصم ْقاَلُومٓاْاِنََّّ
  11رمضِْۙ

6.  ْْ راَجُهُمم ْوَهُوَْمُحَرَّم ْعَلَيمكُممْاِخم ْاسُٰرٰىْتُ فٰدُومهُمم ْيََّّمتُ ومكُمم   وَاِنم

 

3) Buatlah Jumlah atau kalimat yang terdapat Fi`il Muḍāri` Majzūm 

dari `Āmil Jawāzim berikut!! 

1) ْْ  = إِنم

 = لَاْ  (2

3) . لممَْْْ = 

 = مَنمْ (4

Skor masing-masing nomor: 10 

Nilai =
Skor yang diperoleh

Skor Maksimal (100)
𝑥 100 = 
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c. Keterampilan 

No. Aspek yang di Nilai Skor  

1. Makhroj 1-4 

 - Makhroj sudah tepat 4 

 - Makroj cukup tepat 3 

 - Makhroj kurang tepat 2 

 - Makhroj tidak tepat 1 

2. Pelafalan  

 - Pelafalan sudah tepat 4 

 - Pelafalan cukup tepat 3 

 - Pelafalan kurang tepat 2 

 - Pelafalan tidak tepat 1 

3. Ketepatan  

 - Ketepatan sudah tepat 4 

 - Ketepatan cukup tepat 3 

 - Ketepatan kurang tepat 2 

 - Ketepatan tidak tepat 1 

4. Pemahaman  

 - Pemahaman sudah tepat 4 

 - Pemahaman cukup tepat 3 

 - Pemahaman cukup tepat 2 

 - Pemahaman cukup tepat 1 

 Skor Maksimal 24 

 
Nilai =

Skor yang diperoleh

Skor Keseluruhan (100)
𝑥 100 = 

=
24

𝑥 100 =... 
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              Purwokerto, 23 Desember 2022 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah Guru Bahasa Arab 

 

 

 

 

NIP. 

 

 

 

 

                NIP. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian tentang “Jawāzimul  Fi`il Muḍāri` dalam 

Surah Al-Baqarah Serta Desain Implementasinya Dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab di Madrasah Aliyah”, peneliti memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari 286 ayat surah Al-Baqarah terdapat 49 ayat yang mengandung fi`il 

muḍāri` majzūm. Setelah dianalisis 49 ayat tersebut, peneliti menemukan 9 

`āmil jawāzim, diantaranya:  َْْلْمَْ,ْألممَ,ْلَمَّا,ْلَامُْاْلمم, ,ْمَا,ْمَنم نَاهِية,ْإِنم أيَمنَْممر,ْلاَْ  

2. Dari sembilan `āmil jawāzim tersebut terdapat 73 fi`il muḍāri` majzūm yang 

disebabkan oleh ̀ āmil “ لم ” yang bermakna nafī dan qalb sebanyak 13,  ̀ āmil 

 yang bermakan ” لَمَّا “ yang bermakna nafī dan qalb sebanyak 6, `āmil ” ألممَْ “

nafī dan qalb sebanyak 1, `āmil “وَالدُّعَاء رِْ َمم الْم  yang bermakna perintah ” لَامُْ

sebanyak 6, `āmil “ وَالدُّعَاء يِْ الن َّهم  yang bermakna larangan dan doa  ” لاَْ

sebanyak 35, `āmil “ ْإِنم ” yang bermakna syarat dan jawab syarat sebanyak 

4, `āmil “ مَا ” yang bermakna syarat dan jawab syarat sebanyak 2, `āmil “ 

“ yang bermakna syarat dan jawab syarat sebanyak 4, dan `āmil ” مَنمْ يمنَْأ     ” 

yang bermakna syarat dan jawab syarat sebanyak   2. 

3. Desain implementasi pembelajaran Bahasa Arab kelas XII Madrasah Aliyah 

dengan materi fi`il muḍāri` majzūm ini dengan mengambil beberapa ayat 

dalam surah Al-Baqarah untuk dijadikan contoh materi untuk pembelajaran 

dan praktik latihan bagi peserta didik untuk memahami fi`il muḍāri` majzūm 

dalam pembelajaran bahasa Arab materi qowā`id pada KD 3.10 kelas XII 

semester genap. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti telah 

merumuskan beberapa hal yang dapat menjadi saran yang bermanfaat. Berikut 

adalah saran yang telah peneliti rangkum:  

1. Hasil penelitian ini dapat menambah literatur dalam penelitian kualitatif  

studi literatur bagi program studi Pendidikan Bahasa Arab UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto, khususnya analisis qowā`id dalam Al-Qur‘an  

dan penerapannya dalam pembelajaran serta dapat memberikan kontribusi 

positif dalam penelitian-penelitian selanjutnya untuk mengembangkan 

tentang bahasan ini lebih lanjut.  

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membuka penelitian baru 

yang dilakukan oleh peneliti berikutnya dan disarankan peneliti untuk 

membaca dan mencari referensi lain yang lebih banyak lagi sehingga hasil 

penelitian selanjutnya akan semakin baik serta memperoleh ilmu 

pengetahuan yang baru dengan metode teknik analisis yang lain.  

3. Diharapkan juga hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

referensi materi ajar pada mata pelajaran PAI, Al-Qur‘an  Hadits, dan 

Akhidah Akhlak. 

 

C. Penutup 

Alḥamdulillah segala puji syukur, peneliti panjatkan kepada Allah 

SWT. yang telah memberikan raḥmat, hidayah dan karunia-Nya sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan karya ilmiah ini dalam bentuk skripsi yang 

berjudul “Jawāzimul Fi`il Muḍāri` dalam Surah Al-Baqarah Serta Desain 

Implementasinya Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah”. 

Namun, peneliti juga menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari 

kata sempurna dan memiliki sangat banyak kekurangan, hal tersebut semata-

mata dikarenakan keterbatasan pemahaman peneliti. Semoga dari penelitian ini 

dapat menginspirasi lahirnya penelitian yang lebih baik dengan topik yang sama  

Selanjutnya ucapan banyak terima kasih dari peneliti kepada pihak yang telah 

bersedia membantu baik dengan pikiran, tenaga, maupun materi dalam rangka 



81 
 
 

 

penyelesaian penyusunan skripsi ini. Terakhir, peneliti mengucapkan terima 

kasih dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi peneliti sendiri 

dan bagi pembaca pada umumnya. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : NUZILLA SA’ADILAMROE 

2. NIM  : 1817403074 

3. Tempat/Tgl. Lahir : Purbalingga, 12 Januari 1999 

4. Alamat Rumah : Jl. Rawa Karet Lamuk Bandingan RT 06/RW 03 Kel. Lamuk,  

  Kec. Kejobong, Kab. Purbalingga, Prov. Jawa Tengah 

5. Nama Ayah : Misoh 

6. Nama Ibu  : Khasni Fatwiyati 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD/MI, tahun lulus  : SD Islam Baitul Hikmah Tg. Riau, 2011 

b. SMP/MTs, tahun lulus : MTs Muhammadiyah 03 Bandingan, 2014 

c. SMA/MA, tahun lulus  : MA Tahfidzul Qur’an istiqomah Sambas  

  Purbalingga, 2018 

d. S1, tahun masuk  : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto,  

  2018 

C. Pengalaman Organisasi 

1. IMM UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

2. Komunitas Tahta Syajaroh PBA UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

3. HMJ PBA UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

4. ITHLA DPW 3 Jateng-DIY 

5. SEMA FTIK UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 
 


